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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar mata diklat gambar teknik  siswa kelas X Program Studi Teknik 
Mekanik Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta 2011/2012 setelah diterapkan 
penggunaan  metode pembelajaran quantum teaching, dengan pembatasan materi 
hanya pada pokok bahasan wiring diagram lampu kepala dan lampu tanda belok. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Perindustrian Yogyakarta, dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas XBIII sebanyak 31 siswa. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggart , metode pembelajaran 
yang digunakan adalah metode pembelajaran quantum teaching. Penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, selanjutnya 
pemberian materi yang diajarkan, setelah itu siswa melakukan kegiatan diskusi 
dalam kelompok dan menggambar lembar kerja pada job sheet. Langkah 
berikutnya yaitu siswa mendemostrasikan hasil dari diskusi kelompok di depan 
kelas. Tahap selanjutnya adalah postest, untuk mengetahui pemahaman serta 
prestasi belajar yang telah dicapai siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa 
dalam kelompok mengalami kenaikkan dari tiap siklusnya, yaitu kelompok I 
62,5% menjadi 87,5%; kelompok II 66,67% menjadi 100%; kelompok III 65,5% 
menjadi 93,75; kelompok IV 62,5% menjadi 100%; kelompok V 83,3% menjadi 
93,75%; kelompok VI 62,5% menjadi 91,67%; kelompok VII 56,3% menjadi 
87,5% dan kelompok VIII 75% menjadi 100%%. Aktivitas keterlaksanaan metode 
pembelajran quantum teaching meningkat dari tiap aktivitas, yaitu data 
keterlaksanaa aktivitas 1 baik menjadi baik sekali; aktivitas 2 kurang menjadi 
baik; aktivitas 3 cukup menjadi baik sekali; aktivitas 4 kurang menjadi baik; 
aktivitas 5 kurang menjadi baik dan aktivitas 6 cukup menjadi baik sekali. Prestasi 
belajar siswa naik dari tiap siklusnya. Hasil postest pada siklus I siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 12 siswa atau 41,38%, 
sedangkan pada siklus II sebanyak 23 siswa atau 79,31% dan hasil menggambar 
pada siklus I siswa sebanyak 11 siswa atau 37,93%, sedangkan pada siklus II 
sebanyak 26 siswa atau 89,66%. 
 
Kata kunci: metode pembelajaran quantum teaching, motivasi belajar, dan prestasi 
belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan sejumlah 
komponen yang bekerjasama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan. 
Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan antar manusia, oleh manusia dan untuk 
manusia (Dwi Siswoyo dkk, 2008:1). Pendidikan mempengaruhi kemampuan, 
kepribadian, serta kehidupan seseorang dalam pergaulan sehari-hari di 
masyarakat. Oleh karena itu pendidikan begitu penting dilaksanakan oleh seluruh 
umat manusia. Hal ini yang membuat pentingnya suatu pendidikan, sehingga 
mendorong pemerintah membuat kebijakan setiap warga negara wajib 
mendapatkan pendidikan. 
Proses pendidikan terjadi apabila antar komponen pendidikan yang ada 
saling berhubungan secara fungsional dalam suatu kesatuan yang terpadu. Ibarat 
sebuah kendaraan yang sedang dikendarai akan dapat berjalan dengan baik 
apabila kondisi kendaraan, pengemudi, dan jalan yang dilalui dalam keadaan baik. 
Komponen pendidikan yang saling berhubungan secara fungsional dalam suatu 
kesatuan yang terpadu maka akan didapat hasil pendidikan yang baik. 
Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) merupakan pendidikan pada jenjang 
menengah yang menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal 
ilmu pengetahuan dan keahlian dibidang tertentu, sehingga diharapkan setelah 
lulus dapat mengembangkan ilmu dan keahlian yang diperolehnya itu demi 
kemajuan dirinya, masyarakat, dan bangsa. Menurut penjelasan UU No. 20 tahun 
1 
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2003 tentang SISDIKNAS pasal 15, SMK  sebagai pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang keahlian tertentu. SMK Perindustrian Yogyakarta 
merupakan SMK yang mempunyai program studi Teknik Mekanik Otomotif. 
Sebagai sekolah yang mempunyai program studi Teknik Mekanik Otomotif, SMK 
Perindustrian Yogyakarta bertugas dan bertujuan menyiapkan siswa menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi otomotif. 
Upaya SMK Perindustrian untuk mencapai tujuan tersebut dengan 
melakukan perbaikan - perbaikan pada proses pembelajaran. Perbaikan yang 
dilakukan dengan cara menerapkan berbagai macam metode pembelajaran. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat sangat baik bagi proses 
pembelajaran di SMK, karena SMK memiliki mata pelajaran produktif. Salah satu 
mata pelajaran produktif di SMK adalah mata diklat gambar teknik, sehingga 
menjadi sangat penting adanya upaya perubahan dan peningkatan dalam proses 
pembelajaran gambar teknik. Hal ini pada akhirnya akan memberikan hasil yang 
baik dan motivasi siswa terhadap mata diklat tersebut menjadi semakin besar dan 
prestasi belajar siswa  khususnya mata diklat gambar teknik akan meningkat 
Permasalahan yang muncul pada saat pelajaran gambar teknik kelas X 
program studi Mekanik Otomotif di SMK Perindustrian Yogyakarta, didapat 13% 
siswa datang terlambat setelah pelajaran dimulai dan 23% siswa tidak hadir 
pelajaran tanpa keterangan dari 31 jumlah siswa dalam satu kelas. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk dimana motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pelajaran cukup rendah. Siswa motivasinya rendah juga ditunjukkan saat pelajaran 
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berlangsung, siswa jarang bertanya pada materi yang diajarkan dan bila guru 
bertanya pada materi yang diajarkan siswa tidak bisa menjawab.  
Siswa dengan motivasi yang rendah tentu akan berpengaruh terhadap 
rendahnya prestasi belajar siswa. Rendahnya pretasi belajar dapat dilihat dari nilai 
siswa yang masih rendah. Hal ini ditunjukan 58% dari 31 siswa dalam satu kelas 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Standar 
Kompetensi (SK) pada mata pelajaran produktif atau nilai siswa kurang dari 7,25. 
Sehingga kesimpulan yang dapat diambil rendahnya nilai yang diperoleh siswa 
bukan hanya dipengaruhi oleh rendahnya motivasi, akan tetapi metode 
pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil dari nilai siswa. 
Pengamatan yang didapat saat proses belajar mengajar berlangsung di 
dalam kelas, guru menggunakan metode pembelajaran ceramah. Penggunaan 
metode pembelajaran ceramah menyebabkan siswa kurang antusias terhadap 
pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada saat pelajaran berlangsung 
lebih dari 15 siswa yang bermain handphone, tidur-tiduran, bercanda dengan 
teman sebangku, tidak mencatat materi pelajaran, dan 2 siswa ijin ke kamar kecil 
lebih dari 15 menit. Sehingga untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan 
menyenangkan, kiranya diperlukan metode pembelajaran baru yang lebih 
melibatkan siswa  sehingga meningkatkan motivasinya untuk belajar dan akhirnya 
prestasinya akan meningkat.  
Melihat kenyataan di atas maka perlu diadakannya suatu penelitian 
mengenai penggunaan metode pembelajaran quantum teaching pada mata diklat 
gambar teknik untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa SMK 
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Perindustrian Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki metode 
pembelajaran yang selama ini kurang memberikan hasil yang optimal dan dapat 
menambah referensi guru untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dan 
bermutu. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
Pertama, permasalahan yang muncul pada saat pelajaran gambar teknik 
kelas X program studi Mekanik Otomotif di SMK Perindustrian Yogyakarta, 
didapat 13% siswa datang terlambat setelah pelajaran dimulai dan 23% siswa 
tidak hadir pelajaran tanpa keterangan dari 31 jumlah siswa dalam satu kelas. 
Masuknya siswa yang terlambat ke dalam kelas tentunya menganggu proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini tentunya akan mengurangi kenyamanan 
dan menganggu konsentrasi siswa dalam proses belajar ketika awal pelajaran 
dimulai. Bagaimana cara membuat siswa agar tidak terlambat masuk pelajaran 
gambar teknik ? 
Kedua, seorang guru harus mengondisikan proses belajar mengajar di 
dalam kelas menjadi efektif dan interatif. Interaktif dalam proses belajar mengajar 
tentunya dengan adanya timbal balik antara guru dengan siswa. siswa jarang 
bertanya pada materi yang diajarkan dan bila guru bertanya pada materi yang 
diajarkan siswa tidak bisa menjawab. Hal ini tentunya menunjukan siswa kurang 
antusia terhadap pelajaran yang sedang diikutinya. Sehingga sikap kurang antusias 
yang ditunjukkan siswa terhadap pelajaran merupakan salah satu indikasi 
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rendahnya motivasi belajar siswa. Bagaimana upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa  pada mata diklat gambar teknik ? 
Ketiga, mata pelajaran gambar teknik adalah salah satu mata pelajaran 
produktif  di SMK. Sehingga siswa dituntut untuk mampu memperoleh nilai 
sesuai KKM. Siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau kurang dari 7,25 
pada mata diklat gambar teknik sebanyak 58% dari 31 siswa dalam satu kelas. 
Nilai siswa yang masih di bawah KKM tentunya menunjukkan prestasi belajarnya 
rendah. Hal ini membuat seorang guru harus mencari apakah yang menyebabkan 
prestasi belajar siswa menjadi rendah. Bagaimana upaya untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa ? 
Keempat, metode pembelajaran yang digunakan guru saat proses belajar 
mengajar berlangsung didalam kelas adalah metode pembelajaran ceramah. 
Penggunaan metode pembelajaran ceramah menyebabkan siswa kurang antusias 
terhadap pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada saat pelajaran 
berlangsung ada siswa yang bermain handphone, tidur-tiduran, bercanda dengan 
teman sebangku, tidak mencatat materi pelajaran, dan ijin ke kamar kecil lebih 
dari 15 menit. Upaya untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan 
menyenangkan kiranya diperlukan metode pembelajaran baru yang lebih 
melibatkan siswa,  sehingga dapat meningkatkan motivasi  siswa untuk belajar 
dan akhirnya prestasi belajarnya akan meningkat. Metode pembelajaran apakah 
yang digunakan agar membuat siswa antusias terhadap pelajaran yang diberikan 
di dalam kelas, sehingga dapat meningkatkan motivasi  siswa untuk belajar dan 
akhirnya prestasi belajarnya akan meningkat ? 
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C. Pembatasan Masalah 
Melihat identifikasi masalah yang dikemukakan di atas agar tidak terjadi 
kesalahan dalam memahami penelitian, maka diberikan batasan-batasan. Batasan 
masalah pada penelitian ini dibatasi pada permasalahan keempat yaitu metode 
pembelajaran apakah yang digunakan agar membuat siswa antusias terhadap 
pelajaran yang diberikan di dalam kelas, sehingga dapat meningkatkan motivasi  
siswa untuk belajar dan akhirnya prestasi belajarnya akan meningkat. Hal ini 
membuat kegiatan penelitian difokuskan pada penggunaan metode pembelajaran 
quantum teaching pada mata diklat gambar teknik untuk meningkatan motivasi 
dan prestasi belajar siswa kelas XB3 SMK Perindustrian Yogyakarta tahun ajaran 
2011/2012. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah metode pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan  
motivasi belajar siswa mata diklat gambar teknik di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 ? 
2. Apakah metode pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan  
prestasi belajar siswa mata diklat gambar teknik di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui peningkatkan motivasi belajar siswa mata diklat gambar teknik 
dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching di SMK 
Perindustrian Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 
2. Mengetahui peningkatkan prestasi belajar siswa mata diklat gambar teknik 
dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching di SMK 
Perindustrian Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak 
terkait berikut : 
1. Bagi siswa  
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa mata diklat gambar teknik yang 
terlibat dalam kegiatan penelitian ini.  
2. Bagi Guru  
Memberikan informasi tambah bagi guru sebagai pengajar dalam 
usahanya melaksanakan proses belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi 
pengembangan sekolah, utamanya untuk peningkatan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
          Isi dalam bab ini membahas tentang teori yang digunakan untuk 
menguraikan diskripsi teoritis, kerangka berfikir, dan pertanyaan penelitian. 
 
A. Deskripsi Teoritis 
Deskripsi teoritis adalah uraian tentang teori yang relevan. Deskripsi teoritis 
yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 
1. Belajar 
         Belajar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan yang ditempuh seseorang untuk memperoleh pengetahuan. 
Sehingga pemahaman tentang arti belajar sangat diperlukan oleh para 
pendidik, agar didapat pemahaman yang benar tentang belajar dan membantu 
pencapaian hasil belajar siwa yang berkualitas. 
 Menurut Sardiman (2011: 20), belajar akan lebih baik apabila subyek 
belajar mengalami atau melakukannya, belajar dapat diartikan sebagai 
kegiatan psikofisik menuju keperkembangan pribadi seutuhnya. Belajar juga 
dapat diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
sebagian bertujuan untuk membentuk kepribadian seutuhnya. Menurut 
Ngalim Purwanto (1990: 85), belajar merupakan suatu proses yang tidak 
dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang 
mengalami belajar. Menurut Sugihartono (2007: 74), merupakan suatu proses 
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memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah 
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 
adanya interaksi individu dalam lingkungannya. 
         Melihat beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu usaha yang disengaja untuk mencapai perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap antara sebelum belajar dan sesudah belajar 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi individu tersebut dengan lingkungan. 
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya belajar. 
 Kemampuan belajar siswa sangat menentukan berhasil tidaknya dalam 
proses belajar. Menurut Djaali (2007: 101), di dalam proses belajar tersebut, 
banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain sikap, minat, kebiasaan 
belajar, konsep diri dan motivasi. Lima faktor yang mempengaruhi belajar 
akan diuraikan di bawah ini. 
a. Sikap 
Menurut Trow (Djaali, 2007: 114), sikap sebagai suatu kesiapan 
mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang 
tepat. Sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf yang tersusun 
melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung kepada respon 
individu terhadap semua objek atau yang berhubungan dengan objek itu 
(Djaali, 2007: 114).  Sikap dapat memberikan arah pada perbuatan ataupun 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang, sehingga sikap dapat diartikan 
sebagai cenderung perilaku. 
b. Minat 
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 Minat merupakan gejala psikis yang berkaitan dengan aktivitas atau 
obyek yang menstimulir perasaan senang pada individu (Wayan, 1986: 
229). Sedangkan menurut Djaali (2007: 121), minat adalah rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu aktivitas. Minat dapat ditunjukkan melalui 
pernyataan lebih menyukai salah satu hal dari pada hal yang lainnya. 
c. Kebiasaan belajar 
 Kebiasaan belajar merupakan sebagai cara atau teknik yang menetap 
pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, 
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan 
(Djaali, 2007: 128). Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik 
tentunya akan memperoleh prestasi yang baik. 
d. Konsep diri 
 Menurut Djaali (2007: 129), konsep diri adalah pandangan seseorang 
tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui danrasakan 
tentang perilaku, isi pikiran dan perasaan, serta bagaimana perilakunya 
tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Konsep diri berkembang secara 
bertahap sesuai dengan usia seseorang. 
e. Motivasi 
 Menurut Hamzah (2008: 1), motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang yang mengerakkan seseorang untuk bertingkah 
laku. Motivasi dapat juga diartikan sebagai dorongan mental untuk 
mempengaruhi seseorang agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, 
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Siswa yang tidak 
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mempunyai motivasi untuk belajar tentunya tidak akan memperoleh hasil 
prestasi belajar yang membanggakan. 
2. Motivasi Belajar siswa 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat pada dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat (Hamzah, 2008: 1). Motif tidak dapat diamati secara 
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan rangsangan, dorongan, dan 
pembangkit tenaga yang mempengaruhi munculnya sesuatu tingkah laku 
tertentu. 
          Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal itu 
mempengaruhi dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal 
adalah motivasi. Menurut Hamzah (2008: 1), motivasi adalah dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang yang mengerakkan seseorang untuk 
bertingkah laku. Sedangkan menurut Sugihartono (2007: 20), motivasi 
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu 
dan yang memberi arah dan ketahanan tingkah laku tersebut. 
          Motivasi juga dapat dikatakan perbedaan antara dapat melaksanakan 
dan mau melaksanakan. Motivasi bisa diartikan mau melaksanakan sesuatu 
demi mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi adalah kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan yang 
sudah diharapkan (Hamzah, 2008: 1). Motivasi dapat juga diartikan sebagai 
dorongan mental untuk mempengaruhi seseorang agar melakukan pekerjaan 
yang diinginkan, sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.  
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 Menurut Hamzah (2008: 23), hakikat motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan tingkah laku. Dorongan internal dan eksternal tersebut tentunya 
harus didukung oleh indikator atau pun unsur. Hal tersebut tentunya akan 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
          Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2011: 73), mengemukakan ada tiga 
elemen penting yang terkandung pada motivasi, yaitu : 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi di dalam sistem neurophysiological yang 
ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi 
manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
penampakannya akan menyangkutkegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi 
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yaitu tujuan. 
Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan. 
 
          Menurut Sardiman (2011: 85), ada tiga fungsi motivasi yaitu sebagai 
berikut : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi.motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuan. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak 
akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca 
komik, sebab tidak srasi dengan tujuan. 
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          Motivasi dapat juga berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi (Sardiman, 2011: 85). Seseorang melakukan suatu usaha karena 
adanya motivasi. Seorang siswa yang mempunyai motivasi yang baik dalam 
belajar akan menghasilkan hasil yang baik atau sesuai tujuan. Usaha yang 
tekun dan didasari dengan motivasi yang tinggi, seorang siswa yang sedang 
belajar akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa 
akan sangat menentukan pencapaian prestasi belajarnya. 
          Motivasi belajar memiliki peranan sebagai pendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar, tentu daya dorong itu tidak akan berfungsi 
dengan baik tanpa adanya motivasi yang kuat. Motivasi merupakan kekuatan 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hamzah (2008:5) kekuatan-kekuatan ini dasarnya dirangsang oleh 
adanya berbagai macam kebutuhan seperti : keinginan yang hendak dipenuhi, 
tingkah laku, tujuan, dan umpan balik. 
          Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang 
berbeda-beda.  Kekuatan motivasi seorang siswa berbeda-beda, ada yang kuat 
dan ada yang lemah. 
 Menurut Sardiman (2011:83), untuk mengetahui 
kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa ciri 
sebagai berikut : 
a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas – tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
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Menurut Hamzah (2008: 23), indikator motivasi belajar dapat 
diklarifikasikan sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
 
Sedang menurut Abin (2003: 40), mengidentifikasi beberapa 
indikator motivasi antara lain sebagai berikut : 
a. Durasinya kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya 
untuk melakukan kegiatan). 
b. Frekuensinya kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode 
waktu tertentu). 
c. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan. 
d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan 
dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 
e. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan 
jiwanya) untuk mencapai tujuan. 
f. Tingkatan aspirasinya (maksud, cita-cita, sasaran atau target, dan 
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 
g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari 
kegiatannya (berapa banyak, memenuhi atau tidak, memuaskan atau 
tidak). 
h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (positif atau tidak). 
 
Berdasarkan beberapa indikator-indikator motivasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
indikatornya adalah sebagai berikut tekun dan ulet, percaya pada diri sendiri, 
berani mengemukakan pendapat, dan memiliki hasrat untuk berprestasi. 
Indikator tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Tekun dan ulet 
 Tekun merupakan rajin, keras hati dan sungguh-sungguh, 
sedangkan ulet merupakan tidak mudah putus asa. Contohnya siswa 
mengerjakan tugas dari guru sesuai waktu yang diberikan, dan siswa 
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belajar kembali apabila belum mendapatkan hasil belajar atau nilai yang 
baik. 
b. Percaya pada diri sendiri 
 Percaya pada diri sendiri merupakan yakin akan kemampuan pada 
diri sendiri. Sebagai contoh, siswa mengerjakan sendiri soal-soal atau 
tugas dari guru. 
c. Berani mengemukakan pendapat 
 Berani mengemukakan pendapat merupakan mau mengajukan 
pendapat atau pemikiran tentang hal-hal yang sedang di pelajari. Sebagai 
conto, siswa menjawab pertanyaan tentang materi pelajaran yang 
diberikan oleh seoang guru pada waktu pelajaran. 
d. Memiliki hasrat untuk berprestasi 
 Memiliki hasrat untuk berprestasi merupakan mempunyai 
keinginan yang kuat untuk mencapai hasil yang ingin dicapai. Siswa 
tidak cepat puas dengan hasil belajar yang didapat karena belum 
mendapatkan nilai yang maksimal atau belum paham betul terhadap 
materi yang diajarkan. 
3. Metode Pembelajaran 
          Salah satu tugas sekolah adalah memberikan proses pembelajaran 
kepada siswa. Siswa memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, 
serta untuk mengembangkan pribadi siswa. Pemberian kecakapan dan 
pengatahuan pada siswa merupakan proses pembelajaran. Seorang guru di 
sekolah menggunakan cara-cara atau metode-metode tertentu dalam proses 
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pembelajaran. Hal ini tujuannya untuk mempermudah siswa dalam proses 
pembelajaran.  
           Cara-cara yang dimaksud adalah metode-metode pembelajaran di 
sekolah. Menurut Suryobroto (1986: 3), metode pembelajaran adalah cara-
cara pelaksanaan daripada proses pembelajaran atau bagaimana teknis suatu 
bahan pelajaran untuk diberikan pada siswa di sekolah. Sedangkan menurut 
Sobry Sutikno (2004: 106),  metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Menurut Hasibuan (2006: 3) metode 
mengajar adalah alat yang mrupakan bagian dari perangkat alat dan cara 
dalam pelaksanaan suatu setrategi belajar mengajar. 
Seorang guru diharapkan memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
dipandang lebih efektif daripada metode lainnya. Hal ini diharapkan membuat 
kecakapan dan pengetahuan yang diberikan dapat benar-benar dipahami dan 
dimengerti siswa pada waktu proses pembelajaran berlangsung di sekolah.          
Metode pembelajaran bisa diartikan sebuah cara, yang dalam fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Penggunaan 
metode yang efektif dimaksudkan agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
           Pengetahuan mengenai metode pembelajaran sangat penting bagi para 
guru. Seorang guru harus mengetahui keadaan kelas dan penerapan metode 
pembelajaran yang harus digunakan. Menurut Suryobroto (1986: 3), 
metodologi yang bersifat interaktif endukatif selalu bermaksud mempertinggi 
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kualitas hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Sehingga penggunaan 
metode yang tepat diharapkan dapat menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. 
 Proses belajar mengajar yang baik dapat diupayakan tidak hanya 
dengan menggunakan satu metode pembelajaran saja, tetapi menggunakan 
berbagai metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Sehingga 
membuat suasana belajar tidak membosankan. Suasana pembelajaran yang 
menyenangkan tentunya membuat siswa akan senang dalam mengikuti 
beberapa macam metode pelajaran. Metode dalam pembelajaran tentunya ada 
bermacam-macam, di bawah ini akan diuraikan beberpa metode 
pembelajaran, antara lain sebagai berikut : 
a. Metode Ceramah 
Menurut  Suryobroto (1986: 19), metode ceramah sebagai metode 
mengajar ialah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
kelasnya. Sedangkan menurut Hisbuan (2006: 13), metode ceramah 
adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. 
Sehingga seorang guru menjelaskan materi pelajaran didalam kelas dan 
siswa mendengarkan dan mencatat hal-hal penting dari materi yang 
disampaikan. Metode ceramah menuntut seorang guru bersuara keras saat 
menyampaikan materi yang diajarkan. Hal ini agar semua siswa dengar 
dan mengerti materi-materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di 
depan kelas. 
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b. Metode Diskusi 
  Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian pelajaran melalui 
sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 
(Coony, 1987: 76). Menurut Hisbuan (2006: 20), metode diskusi adalah 
suatu proses pengelihatan dua atau lebih individu yang berinteraksisecara 
verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan yang sudah tertentu 
melalui cara tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau 
pemecahan masalah. Metode diskusi ini melibatkan semua siswa, akan 
tetapi siswa dalam satu kelas nantinya dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk memecahkan suatu persoalan atau soal dari guru.  
c.  Metode Karyawisata 
  Metode karyawisata adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 
dengan membawa siswa langsung kepada obyek yang akan dipelajari 
yang terdapat di luar kelas (Conny, 1987: 79). Penggunaan metode 
karyawisata bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung pada 
siswa di lapangan. Sehingga membuat siswa akan lebih menghayati hal-
hal yang berhubungan dengan materi pelajaran yang ada di lapangan dan 
membuat siswa lebih tertarik dengan pelajaran. Sebagai contoh, siswa 
berkaryawisata mengunjungi pabrik pengecatan body kendaraan, siswa 
akan lebih jelas mengamati proses pengecatan body kendaraan yang 
prosesnya sesuai standar pabrik. sehingga siswa akan lebih tertarik untuk 
mempelajari proses pengecatan yang baik dan hasilnya bagus. 
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d. Metode Demostrasi 
  Menurut Suryobroto (1986: 19), metode demostrasi ialah suatu 
cara menyampaikan materi pelajaran menunjukan bahan atau benda yang 
akan dipelajari. Sedangkan menurut Hisbuan (2006: 29) metode 
demostrasi merupakan metode pembelajaran yang memperlihatkan suatu 
proses. Metode ini akan lebih menguatkan daya ingat siswa. Hal ini 
karena siswa melihat langsung atau mempraktikkan langsung materi 
pelajaran yang dipelajari. 
e. Metode Quantum Teaching 
  Metode pembelajaran quantum teaching adalah perubahan 
pembelajaran yang meriah, dengan segala nuansanya dan menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif (De Porter, 2010: 32). Penggunaan 
metode pembelajaran yang menarik tentunya akan membuat siswa senang 
dengan pelajaran yang sedang diikutinya.  
4. Quantum Teaching 
          Kata quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya 
(De Porter, 2010: 34). Quantum teaching menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif, yaitu dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan 
lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas (Miftahul 
A’la, 2010: 21). Quantum teaching pertama kali dilaksanan di supercamp. 
Supercamp adalah sebuah tempat pendidikan internasional yang menekankan 
perkembangan keterampilan akademis serta keterampilan pribadi. 
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          Menurut De Porter (2010: 32), metode pembelajaran quantum teaching 
adalah perubahan pembelajaran yang meriah, dengan segala nuansanya dan 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Masih menurut  De Porter 
(2010: 32), quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam 
lingkungan kelas atau interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk 
belajar. 
          Quantum teaching menguraikan cara-cara baru untuk memudahkan 
proses belajar melalui pemaduan unsur seni serta pencapaian-pencapaian 
yang terarah  berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan di dalam kelas. 
Penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dapat menghubungkan 
keistimewaan dalam belajar sehingga dapat menuju rencana pembelajaran 
yang akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
          Menurut Miftahul (2010: 27), quantum teaching mempunyai asas 
utama yaitu bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke 
dunia mereka. Maksud dari asas itu adalah mengingatkan kita akan 
pentingnya memasuki dunia siswa sebagai langkah pertama. Sehingga 
seorang guru harus memasuki  dulu dunia siswa karena tindakan ini akan 
memberi guru izin  untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
          Metode pembelajaran quantum teaching memberikan cara-cara baru 
untuk meningkatkan proses pembelajaran melalui perkembangan hubungan, 
penggubahan belajar, dan penyampaian kurikulum. Quantum teaching juga 
memiliki petunjuk bagaimana cara untuk menciptakan lingkungan belajar 
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yang efektif dan menarik. Sehingga membuat siswa akan lebih antusias dan 
senang dalam mengikuti pelajaran. Metode pembelajaran quantum teaching 
juga memiliki model, prinsip-prinsip, tujuan, manfaat, keunggulan, dan 
petunjuk pelaksanaan. Semua itu akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Model Quantum Teaching 
           Metode pembelajaran quantum teaching mempunyai model dalam 
proses pembelajaaran. Menurut Miftahul (2010: 32), model Quantum 
teaching hampir sama dengan sebuah simponi.  Hal ini dapat 
digambarkan pada sebuah simponi dalam musik ada beberapa unsur yang 
menjadi faktor pengalaman musik. Unsur dalam musik tersebut terbagi 
menjadi dua kategori yaitu: konteks dan isi. Pengertian konteks adalah 
latar belakang pengalaman guru. Sedangkan isi adalah bagaimana tiap 
frase musik yang dimainkan atau penyajiannya seperti fasilitasi 
           Seorang guru yang menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching dalam proses mengajar dituntut mampu membuat kerangka 
rancangan suatu model pembelajaran untuk pegangan dalam mengelola 
pelajaran di dalam kelas. Menurut Miftahul (2010: 21), kerangka 
rancangan belajar quantum teaching yang dikenal dengan istilah tandur.  
Menurut Menurut Miftahul (2010: 34-35), dalam melakukan 
langkah-langkah pembelajaran quantum teaching dengan enam 
langkah yang tercermin dalam istilah tandur, yaitu: 
T = Tumbuhkan, tumbuhkan minat belajar siswa dengan memuaskan 
rasa ingin tahu siswa dalam bentuk: Apakah Manfaatnya BAgiKu 
(AMBAK).  Tumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati siswa, 
dalam suasana relaks, tumbuhkan interaksi dengan siswa, masuklah 
ke alam pikiran mereka dan bawalah alam pikiran mereka ke alam 
pikiran anda, yakinkan siswa mengapa harus mempelajari ini dan itu, 
belajar adalah suatu kebutuhan siswa, bukan suatu keharusan. 
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A = Alami, unsur alami akan mendorong hasrat alami otak untuk 
“menjelajah”. Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang 
dapat dimengerti semua siswa. 
N = Namai, setelah siswa melalui pengalaman belajar pada 
kompetensi dasar tertentu, mereka kita ajak untuk menulis di kertas, 
menamai apa saja yang telah mereka peroleh, apakah itu informasi, 
rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya. 
D = Demonstraikan, setelah siswa mengalami belajar akan sesuatu, 
beri kesempatan kepada mereka untuk mendemonstrasikan 
kemampuannya , karena siswa akan mampu mengingat 90% jika 
siswa itu mendengar, melihat dan melakukannya. Melalui 
pengalaman belajar siswa akan  mengerti dan mengetahui bahwa dia 
memiliki kemampuan dan informasi yang cukup. 
U = Ulangi, pengulangan memperkuat koneksi saraf dan 
menumbuhkan rasa “Aku tahu bahwa aku tahu ini!”. Sehingga siswa 
akan teringat apa yang sudah disampaikan. 
R = Rayakan, perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang 
yang telah berhasil mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban 
dengan baik. Maka sudah selayaknya jika siswa sudah mengerjakan 
tugas dan kewajibannya dengan baik untuk dirayakan lewat: 
bertepuk tangan. 
 
 
b. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 
 Metode pembelajaran quantum teaching memiliki beberapa 
prinsip yang harus diketahui oleh seorang guru. Menurut De porter 
(2010: 36), prinsip-prinsip quantum teaching ada 5. Prinsip-prinsip 
tersebut akan diuraikan seperti dibawah ini.:  
1) Segalanya Berbicara 
Segalanya berbicara mulai dari lingkungan kelas hingga 
gerakan  tubuh anda mengirimkan pesan tentang belajar yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran . Sehingga gerakan tubuh dapat 
dijadikan alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya guru yang berhak berbicara, 
akan tetapi siswa juga mempunyai hak untuk bicara. Hak siswa 
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berbicara untuk saling berargumentasi dan bertanya tentang materi 
pelajaran yang diajarkan. 
2) Segalanya Bertujuan 
Seorang guru atau siswa harus mempunyai tujuan dalam 
suatu pembelajaran. Seorang guru harus mempunyai tujuan yang 
jelas dalam menyusun materi pembelajaran yang akan diberikan 
pada siswa. Siswa juga harus tahu apa tujuan dari meraka 
mempelajari materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini agar guru 
maupun siswa tidak melenceng dari tujuan utama melakukan proses 
pembelajaran suatu materi. 
3) Pengalaman Sebelum Pemberian Nama 
Proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah 
mengalami informasi sebelum mereka pelajari, karena otak manusia 
berkembang yang akhirnya menggerakkan rasa ingin tahu. Sehingga 
seorang guru harus memberikan  pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi diawal pelajaran. Sehingga siswa akan berfikir 
mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan.  
4) Akui Setiap Usaha 
Hargai setiap usaha siswa baik itu besar maupun kecil. 
seorang siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan baik salah 
atau benar, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan 
kepercayaan diri mereka. Sehingga hal ini akan mendorong siswa 
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lebih giat lagi dalam belajar dan akan menumbuhkan motivasi 
belajar siswa yang tinggi. 
5) Jika Layak Dipelajari, Maka Layak Pula Dirayakan 
Rayakan atas keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu 
materi yang disampaikan dengan baik, sehingga siswa dapat 
menguasai materi tersebut. Perayaan memberikan umpan balik 
mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan 
belajar. Sebagai seorang pendidik harus memberikan pujian kepada 
siswa yang aktif berinteraksi pada saat pelajaran, baik bertanya 
maupun menjawab pertanyaan tentang materi yang disampaikan. 
          Penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dapat 
membantu siswa belajar dengan baik dan menumbuhkan motivasi 
belajar. Metode pembelajaran quantum teaching melibatkan semua aspek 
kepribadian manusia, pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh. Pembelajaran 
yang menarik dan meriah tidak akan membuat bosan saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Hal ini tentunya membuat siswa menyukai 
pelajaran yang diajarkan. 
c. Unsur-Unsur Quantum Teaching 
Menurut Miftahul (2010: 57-60), metode pembelajaran quantum 
teaching memadukan beberapa unsur-unsur pembelajaran, diantaranya 
adalah sebagai berikut : lingkungan, suasana, landasan, dan  rancangan. 
Unsur-unsur tersebut akan dibahas lebih jauh pada penjelasan dibawah 
ini : 
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1) Lingkungan 
Lingkungan di dalam kelas harus ditata dengan baik. Hal ini 
agar siswa merasa nyaman saat proses pembelajaran berlangsung. 
Penataan ruangan kelas meliputi pencahayaan, warna, pengaturan 
meja dan kursi, pemasangan hiasan dinding, dan sarana prasara 
pendukung lainnya. Sehingga menjadikan lingkungan  kelas penuh 
dengan keakraban antara guru dan murid. 
2) Suasana 
Guru harus memperhatikan suasana dalam ruang belajar. 
Hal ini karena suasana ruangan sangat berpengaruh pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Guru yang menghadirkan 
suasana dalam ruangan yang mengembirakan akan membawa 
kegembiraan dalam belajar. Hal ini membuat siswa akan merasa 
senang pada saat pembelajaran berlangsung. Begitu pula dengan 
suasan ruangan yang tidak menyenangkan  akan membuat siswa  
malas-malasan. 
3) Landasan 
Seorang guru atau siswa harus mempunyai landasan 
pemelajaran sehingga apa yang akan dilakukan sudah terkonsep 
dan terlihat duluan. Landasan yang harus dimiliki guru dan siswa 
yaitu tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan 
aturan bersama. Hal ini tentu akan mepengaruhi dari proses belajar 
mengajar menjadi lebih mudah.  
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4) Rancangan 
Seorang guru harus mampu membuat rancangan 
menumbuhkan minat belajar siswa, mendalami makna belajar, 
dan memperbaiki interaksi dengan pelajaran siswa secara terus 
menerus. Sehingga kegiatan belajar akan sesuai dengan tujuan 
awal dari proses pembelajaran. 
d. Keunggulan Metode Quantum Teaching 
Metode pembelajaran quantum teaching mempunyai beberapa 
keunggulan dan ciri khas tersendiri yang sangat unik dan jarang dimiliki 
oleh metode pembelajaran lainnya. Keunggulan metode pembelajaran 
quantum teaching sebenarnya ada banyak. 
Menurut Miftahul A’la (2010: 41-43), ada empat keunggulan 
metode pembelajaran  quantum teaching yang cukup menonjol 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Adanya unsur demonstrasi dalam pengajaran. Pembelajaran 
quantum teaching memberikan kesempatan yang luas pada 
seluruh siswa untuk terlibat aktif dan pertisipasi dalam tahapan-
tahapan kajian terhadap suatu mata pelajaran. 
2) Adanya kepuasan pada diri si anak.  
3) Ada unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu 
keterampilan yang diajarkan. 
4) Adanya  unsur kemampuan dalam merumuskan temuan yang 
dihasilkan si anak, dalam bentuk konsep, teori, model, dan 
sebagainya. 
 
e. Petunjuk Pelaksanaan Metode Quantum Teaching 
Metode pembelajaran quantum teaching mempunyai petunjuk-
petunjuk dalam pelaksanaannya. Sehingga seorang guru harus 
mengetahui petunjuk dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode quantum teaching. Hal ini bertujuan agar penggunaan metode 
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pembelajran quantum teaching dapat terlaksana dengan baik. Sehingga 
hasil dari proses pembelajarannya akan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Menurut Miftahul A’la (2010: 61-69), petunjuk pelaksanaan 
menggunakan metode quantum teaching di dalam kelas sebagai 
berikut : 
1) Guru wajib memberi keteladanan sehingga layak menjadi panutan 
bagi peserta didik, berbicaralah yang jujur , jadi pendengar yang 
baik dan selalu gembira (tersenyum). 
2) Guru harus membuat suasana belajar yang 
menyenangkan/kegembiraan. “learning is most effective when it’s 
fun. ‘Kegembiraan’ disini berarti bangkitnya minat, adanya 
keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, pemahaman 
(penguasaan atas materi yang dipelajari) , dan nilai yang 
membahagiakan pada diri peserta didik. 
3) Lingkungan Belajar yang aman, nyaman dan bisa membawa 
kegembiraan:  
a) Pengaturan meja dan kursi diubah dengan berbagai bentuk 
seperti bentuk U, lingkaran  
b) Beri tanaman, hiasan lain di luar maupun di dalam kelas  
c) Pengecatan warna ruangan, meja, dan kursi yang yang menjadi 
keinginan dan kebanggaan kelas  
d) Ruangan kelas dihiasi dengan poster yang isinya slogan, kata 
mutiara pemacu semangat, misalnya kata: “Apapun yang dapat 
Anda lakukan, atau ingin Anda lakukan, mulalilah. 
Keberanian memiliki kecerdasan, kekuatan, dan keajaiban di 
dalamnya” (Goethe) 
4) Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan 
terlibat dan berpengaruh yang kuat pada proses belajarnya. Guru 
dapat mempengaruhi suasana emosi siswa dengan cara :  
a) kegiatan-kegiatan pelepas stres seperti menyanyi bersama, 
mengadakan permainan, outbond dan sebagainya.  
b) aktivitas-aktivitas yang menambah kekompakan seperti 
melakukan tour, makan bersama dan sebagainya.  
c) menyediakan forum bagi emosi untuk dikenali dan 
diungkapkan yaitu melalui bimbingan konseling baik oleh 
petugas BP/BK maupun guru itu sendiri 
5) Memutar musik klasik ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Namun sekali-kali akan diputarkan instrumental dan 
bisa diselingi jenis musik lain untuk bersenang-senang dan jeda 
dalam pembelajaran. 
6) Sikap guru kepada peserta didik :  
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a) Pengarahan “Apa manfaat materi pelajaran ini bagi peserta 
didik” dan tujuan  
b) Perlakukan peserta didik sebagai manusia sederajat  
c) Selalu menghargai setiap usaha dan merayakan hasil kerja 
peserta didik  
d) Memberikan stimulus yang mendorong peserta didik  
e) Mendukung peserta 100% dan ajak semua anggota kelas untuk 
saling mendukung  
f) Memberi peluang peserta didik untuk mengamati dan merekam 
data hasil pengamatan, menjawab pertanyaan dan 
mempertanyakan jawaban, menjelaskan sambil memberikan 
argumentasi, dan sejumlah penalaran 
7) Terapkan 8 kunci keunggulan ini kedalam rencana pelajaran 
setiap hari. Kaitkan kunci-kunci ini dengan kurikulum.  
a) Integritas: Bersikaplah jujur, tulus, dan menyeluruh. 
Selaraskan nilai-nilai dengan perilaku Anda  
b) Kegagalan Awal Kesuksesan: Pahamilah bahwa kegagalan 
hanyalah memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk 
sukses  
c) Bicaralah dengan Niat Baik: Berbicaralah dengan pengertian 
positif, dan bertanggung jawablah untuk berkomunikasi yang 
jujur dan lurus. Hindari gosip.  
d) Hidup di Saat Ini: Pusatkan perhatian pada saat ini dan 
kerjakan dengan sebaik-baiknya  
e) Komitmen: Penuhi janji dan kewajiban, laksanakan visi dan 
lakukan apa yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan  
f) Tanggung Jawab: Bertanggungjawablah atas tindakan Anda.  
g) Sikap Luwes dan Fleksibel: Bersikaplah terbuka terhadap 
perubahan atau pendekatan baru yang dapat membantu Anda 
memperoleh hasil yang diinginkan.  
h) Keseimbangan: Jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa 
Anda. Sisihkan waktu untuk membangun dan memelihara tiga 
bidang ini 
8) Guru yang seorang Quantum Teacher mempunyai ciri-ciri dalam 
berkomunikasi yaitu :  
a) Antusias : menampilkan semangat untuk hidup  
b) Berwibawa : menggerakkan orang  
c) Positif : melihat peluang dalam setiap saat  
d) Supel : mudah menjalin hubungan dengan beragam peserta 
didik  
e) Humoris : berhati lapang untuk menerima kesalahan  
f) Luwes : menemukan lebih dari satu untuk mencapai hasil  
g) Menerima : mencari di balik tindakan dan penampilan luar 
untuk menemukan nilai-nilai inti  
h) Fasih : berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dan jujur  
i) Tulus : memiliki niat dan motivasi positif  
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j) Spontan : dapat mengikuti irama dan tetap menjaga hasil  
k) Menarik dan tertarik : mengaitkan setiap informasi dengan 
pengalaman hidup peserta didik dan peduli akan diri peserta 
didik  
l) Menganggap peserta didik “mampu” : percaya akan 
keberhasilan peserta didik  
m) Menetapkan dan memelihara harapan tinggi : membuat 
pedoman kualitas hubungan dan kualitas kerja yang memacu 
setiap peserta didik untuk berusaha sebaik mungkin  
9) Semua peserta didik diusahakan untuk  memiliki modul/buku 
sumber belajar lainnya, dan buku yang bisa dipinjam dari 
Perpustakaan. Tidak diperkenankan guru mencatat/menyuruh 
peserta didik untuk mencatat pelajaran di papan tulis 
10) Dalam melakukan penilaian guru harus berorientasi pada :  
a) Acuan/patokan. Semua kompetensi perlu dinilai sesuai 
dengan acuan kriteria berdasarkan indikator hasil belajar.  
b) Ketuntasan Belajar. Ketuntasan belajar ditetapkan dengan 
ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai 
dan dapat dipertanggungjawakan sebagai prasyarat 
penguasaan kompetensi berikutnya. 
c) Metode penilaian dengan menggunakan variasi, antara lain : 
tes tertulis, observasi, wawancara, portfolio, dan demostrasi. 
 
5. Prestasi Belajar Siswa 
           Belajar tentunya mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Siswa 
dikatakan mampu mencapai tujuan dari belajar bila memiliki prestasi yang 
bagus. Menurut Zainal Arifin (2010:12) kata prestasi berasal dari bahasa 
Belanda yakni “prestatie” kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi 
prestasi yang berarti hasil usaha. Sesuai dengan pengertian dari kamus besar 
Bahasa Indonesia (2002: 895) prestasi belajar adalah penguasaan 
kemampuan, pengetahuan atau keterampilan, yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes.  
 Berbicara tentang prestasi belajar siswa maka tidak terlepas dari hasil 
belajar siswa karena untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa dapat 
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dilihat dari keberhasilan hasil belajar yang dicapai olah siswa. Sedangkan 
menurut Peter Salim (1995:190) prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil tes yaitu 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. Menurut Zainal Arifin (2010:12) Prestasi belajar 
merupakan ukuran keberhasilan peserta didik dalam melakukan kegiatan 
belajar. 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah banyak sedikitnya penguasaan individu atau siswa 
terhadap bahan pembelajaran yang telah dipelajari dan diberikan oleh guru 
tersebut dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai sistem penilaian yang 
digunakan. Adapun dalam penelitian ini prestasi belajar adalah tingkat 
kecakapan dan penguasaan materi mata diklat gambar teknik yang diajarkan 
di  kelas X program studi Teknik Mekanik Otomotif SMK Perindustrian 
tahun ajaran 2011/2012. Prestasi belajar dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengevaluasi pembelajaran yang direncanakan guru. Hasil evaluasi ini dapat 
digunakan sebagai acuan untuk perbaikan metode, melengkapi sumber 
belajar, sarana dan prasarana, media pendidikan, alat peraga serta penguasaan 
bahan yang akan disampaikan kepada siswa. 
a. Fungsi prestasi belajar 
           Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perenial 
dalam sejarah manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia 
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selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuannya. Prestasi 
belajar semakin terasa penting untuk dibahas, tentunya sebuah prestasi 
belajar mempunyai fungsi. 
Menurut Zaenal Arifin (2010:12-13), sebuah prestasi belajar 
mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain : 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pengetahuan yang telah 
dikuasai oleh siswa. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 
institusi pendidikan. Indikator intern adalah indikator tingkat 
produktivitas suatu instansi pendidikan. Indikator ekstern 
mengacu pada tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat. 
5) Prestasi belajar sebagai indikator daya serap peserta didik. 
 
 
b. Manfaat Prestasi Belajar  
          Menurut Zaenal Arifin (2010:13), prestasi belajar mempunyai 
beberapa manfaat, antara lain : 
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dan pengajar 
2) Untuk keperluan diagnostic 
3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan 
4) Untuk keperluan seleksi 
5) Untuk keperluan penempatan atau penjurusan 
6) Untuk menentukan isi kurikulum 
7) Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 
 
           Penilaian hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah mencapai sasaran belajar. Menurut  Winkel (1984:102), proses 
belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan 
keterampilan. Melalui prestasi belajar seorang siswa akan dapat mengetahui 
kemampuan dalam menguasai materi pelajaran yang telah dicapainya dalam 
belajar. 
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 Prestasi belajar dapat dikatakan sebagai keberhasilan dari proses 
belajar mengajar. Keberhasil proses belajar mengajar yang dimaksud adalah 
tercapainya tujuan instruksional khusus dari materi yang dipelajari selama 
proses belajar mengajar. Cara untuk mengetahui tercapainya tujuan 
instruksional adalah dengan menggunakan tes formatif. Tes formatif 
dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar 
mengajar. 
 Sebagai tolok ukur keberhasilan proses belajar mengajar, indikator-
indikatornya menurut Sobry Sutikno (2004: 98), adalah sebagai berikut : 
1. Penguasaan materi pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual atau kelompok. 
2. Perilaku yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus dapat 
tercapai oleh siswa baik secara individu atau kelompok. 
 
6. Evaluasi 
 Evaluasi penting dilakukan, karena untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan pencapaian tujuan dari proses pembelajaran. Menurut Thoha 
(1991: 1), evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti 
penilaian atau penaksiran. Penilaian dilakukan untuk dapat mengukur atau 
mengetahui berapa berapa besar prestasi belajar seorang siswa.  
 Prestasi belajar dapat diukur atau diuji menggunakan tes. Tes sendiri 
ada tiga macam yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Prestasi belajar 
mata diklat gambar teknik dalam penilaiannya menggunakan tes pengetahuan 
dan keterampilan. Hal ini karena mata diklat gambar teknik merupakan mata 
pelajaran teori dan praktik. Tes Pengetahuan menggunakan cara pretes dan 
postes. Sedangkan keterampilan penilaiannya berdasarkan hasil dari gambar 
yang dikerjakan. 
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B. Penelitian yang Relevan 
           Penelitian yang relevan pembelajaran dengan menggunakan metode 
quantum teaching, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Jayanti (2009) tentang Pengaruh 
Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Siswa 
Kelas VII SMPN 24 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009 yang  
menyimpulkan bahwa ada perbedaan antara prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan metode Quantum Teaching dengan metode konvensional dan 
berdasarkan hasil rata-rata juga diketahui bahwa rata-rata nilai prestasi 
belajar untuk metode Quantum Teaching sebesar 73,40 dan rata-rata nilai 
prestasi belajar untuk metode konvensional sebesar 60,55 hal ini berarti 
bahwa nilai rata-rata prestasi belajar dengan metode Quantum Teaching lebih 
baik bila dibandingkan dengan metode konvensional pada mata pelajaran 
biologi siswa kelas VII SMPN 24 Surakarta tahun pembelajaran 2008/2009. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Dewi Wulandari (2009) Penerapan 
metode quantum teaching dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran pkn kompetensi dasar menghargai persamaan kedudukan warga 
negara tanpa membedakan ras, agama, gender, golongan, suku dan budaya 
tahun ajaran 2009 dengan kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan metode Quantum Teaching yang divariasi dengan pemberian ice 
breaking dapat meningkatkan prestasi belajar PKn siswa X Ak 1 SMK Batik 
2 Surakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
           Berhasil tidaknya proses belajar mengajar salah satunya dipengaruhi oleh 
faktor guru sebagai pengelola utama di dalam kelas. Guru yang dapat 
mengondisikan  dan mengelola kelas saat proses belajar mengajar berlangsung 
membantu siswa dalam proses belajar menjadi efektif dan efisien. Sehingga  
menjadi guru harus membuat materi pelajaran yang menarik dan dapat membuat 
siswa aktif dalam belajar. Guru yang mampu  mengondisikan dan menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat, dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa saat 
proses belajar mengajar di dalam kelas berlangsung. 
Banyak dijumpai proses belajar mengajar saat berlangsung di dalam kelas 
berpusat pada guru, hal ini membuat siswa tidak aktif pada saat proses 
pembelajararan berlangsung. Hal ini membuat siswa menjadi pasif saat mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa pasif saat mengikuti pelajaran ditunjukkan dengan 
siswa sibuk berbicara dengan teman sebangku dan siswa sibuk bermain 
handphone, sehingga tidak menanggapi saat guru memberikan pertanyaan tentang 
materi pelajaran yang diajarkan. 
Penggunaan metode pembelajaran ceramah dianggap siswa merupakan 
sebagai metode pembelajaran monoton yang menyebabkan siswa kurang antusias 
terhadap pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada saat pelajaran 
berlangsung siswa banyak yang bermain handphone, tidur-tiduran, bercanda 
dengan teman sebangku, dan tidak mencatat materi pelajaran. Keadaan ini 
dikhawatirkan dapat membuat siswa tidak lagi mempunyai minat untuk menerima 
materi pelajaran yang diajarkan secara maksimal. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa mata diklat gambar teknik SMK 
Perindustrian Yogyakarta.  Metode pembelajaran quantum teaching merupakan 
salah satu metode belajar yang membuat proses belajar mengajar dibuat menjadi 
menyenangkan dan menarik, sehingga metode pembelajaran tersebut membuat 
cara belajar siswa menjadi aktif. Metode pembelajaran dalam pelaksanaannya 
menggunakan sebuah strategi. Strategi pembelajarannya yaitu dalam satu kelas 
siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 siswa untuk berdiskusi menyelesaikan masalah. Strategi pembelajaran 
seperti ini membuat siswa lebih senang belajar dengan teman-temannya atau satu 
kelompok.  
 Siswa yang sebelumnya tidak antusias ikut dan aktif dalam belajar akan 
termotivasi oleh teman sekelompoknya. Pemberian pujian terhadap kelompok 
yang dapat memecahkan masalah dengan baik, hal seperti ini tentunya akan 
menjadikan siswa melakukan kerja sama yang lebih baik lagi. Hal ini membuat 
siswa senang terhadap pelajaran dan akan termotivasi mengikuti pelajaran.  
 Kesimpulan dari kerangka pemikiran di atas, metode pembelajaran 
quantum teaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang membuat 
proses belajar mengajar menjadi menyenangkan dan menarik. Hal ini salah 
satunya ditunjukkan dengan siswa belajar kelompok dan berdiskusi dalam 
kelompok saat proses pembelajaran, sehingga metode pembelajaran tersebut akan 
membuat belajar siswa menjadi aktif. Siswa akan lebih memahami dan mengerti 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak hanya bersifat hafalan saja, 
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sehingga akan meningkatkan keaktifan, motivasi dan prestasi belajar siswa pada 
mata diklat gambar teknik kelas XB3 di SMK Perindustrian Yogyakarta 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara atau pendapat yang masih 
lemah terhadap rumusan masalah sehingga perlu dibuktikan kebenarannya. 
Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah dikemukakan di atas maka hipotesis 
tindakan pada penelitian ini adalah : penggunaan metode pembelajaran quantum 
teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan meningkatkan 
prestasi belajar mata diklat gambar teknik di SMK Perindustrian Yogyakarta.      
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Konsep Penelitian Tindakan Kelas 
Judul penelitian penggunaan metode pembelajaran quantum teaching  
untuk meningkatkan  motivasi dan prestasi siswa mata diklat gambar teknik di 
SMK Perindustrian Yogyakarta 2011 merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. PTK 
mempunyai tujuan yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan 
profesional guru sebagai pendidik dalam menangani proses pembelajaran di kelas. 
Sehingga PTK memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan 
benar. Implementasi dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK mencoba 
dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui tindakan bermakna.  
PTK mempunyai karakteristik penting, yaitu bahwa permasalahan yang 
diangkat adalah permasalahan yang dihadapi oleh guru pada waktu proses 
pembelajaran di dalam kelas. PTK bisa dilaksanakan apabila seorang pendidik 
sejak awal menyadari dan mengetahui adanya persoalan yang terkait dengan 
proses pembelajaran yang dihadapi di kelas. Pelaksanaan penelitian ini, dilakukan 
secara kolaborasi antara peneliti dengan guru gambar teknik. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengatasi suatu permasalahan di dalam kelas, yaitu kurangnya 
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motivasi dan rendahnya prestasi belajar siswa terhadap pelajaran mata diklat 
gambar teknik. Cara untuk mengatasi kurangnya motivasi dan rendahnya prestasi 
belajar siswa yaitu dengan melakukan tindakan agar dapat memperbaiki dan 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran gambar 
teknik di kelas. 
PTK yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK model Kemmis dan 
Taggart. Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 71), Kemmis dan Taggart 
membagi prosedur penelitian tindakan dalam empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan dan observasi, refleksi. Penjelasan empat langkah tersebut adalah 
sebagai berikut :  
1. Perencanaan (Planning) 
          Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan antara lain: identifikasi 
masalah, perumusan masalah dan analisis penyebab masalah, dan 
pengembangan intervensi. Sehingga pada tahap ini, peneliti menjelaskan 
tentang apa, mengapa, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. Tindakan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
merencanakan identifikasi masalah yang dihadapi guru dan siswa selama 
proses pembelajaran, rencana penyusunan perangkat pembelajaran, rencana 
penyusunan alat perekam data, dan merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching. 
2. Tindakan dan Observasi 
Kegiatan tindakan dan observasi dilaksanakan sesuai dengan  skenario 
yang telah dibuat dan perangkat yang telah disiapkan. Kegiatan observasi 
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dilaksanakan untuk mengamati proses tindakan dan dampak dari pemberian 
tindakan. Kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu. Hal ini 
membuat kegiatan tindakan dan observasi dilaksanakan pada saat yang 
bersamaan. Guru sebagai peneliti sekaligus melakukan observasi pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian untuk mengamati perubahan tingkah 
laku siswa.  
Pada kegiatan observasi pengamatan saat tindakan, guru atau peneliti di 
bantu satu orang observer. Observer membantu guru atau peneliti dalam 
mengamati perilaku siswa agar hasil dari pengamatan didapat hasil yang lebih 
rinci dan detail. 
3. Refleksi (Reflecting) 
  Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan 
yang terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada tahap ini, peneliti 
menjawab pertanyaan mengapa dilakukan penelitian, bagaimana melakukan 
penelitian, dan seberapa jauh intervensi telah menghasilkan perubahan secara 
signifikan. Tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi terhadap 
permasalahan dan hambatan yang dihadapi di lapangan. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Perindustrian Yogyakarta pada tahun 
ajaran 2011/2012, tepatnya pada bulan April 2012. Sasaran dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XB3 mata diklat gambar teknik program studi Teknik Mekanik 
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Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta. Jumlah responden sebanyak 31 siswa 
yang terdiri dari 31 orang laki-laki. 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 2), variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Suharsimi (2010: 161), variabel adalah objek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan dari pemahasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel adalah objek yang penelitian yang 
dipelajari untuk memperoleh informasi dan ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan variabel independent dan variabel dependent. 
Menurut Sugiyono (2009: 4), variabel independent sering disebut juga variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan. Sedangkan variabel dependent sering disebut juga variabel terikat 
merupakan variabel yang yang dipengaruhi atau tergantung. 
Variabel bebas penelitian ini adalah metode quantum teaching. Sedangkan 
variabel terikat adalah motivasi belajar dan prestasi belajar. Hal yang dilakukan 
untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran yang berbeda dalam variabel-
variabel penelitian, maka setiap variabel tersebut perlu didefinisikan secara 
operasional. Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kekuatan 
yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan mencapai 
tujuan belajar sesuai dengan yang sudah diharapkan. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi akan memperoleh prestasi yang maksimal. Motivasi 
belajar siswa dapat diukur dari beberapa indikator sebagai berikut tekun dan 
ulet, percaya pada diri sendiri, berani mengemukakan pendapat, dan 
memiliki hasrat untuk berprestasi. 
2. Metode Pembelajaran Quantum Teaching 
Metode quantum teaching yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan 
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Hal ini membuat 
siswa akan lebih terlibat aktif dalam pelajaran dan tidak merasa bosan 
terhadap pelajaran. Siswa yang lebih terlibat aktif dan tidak bosan terhadap 
pelajaran tentunya akan dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Seorang guru yang menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching dalam proses mengajar dituntut mampu membuat kerangka 
rancangan suatu model pembelajaran untuk pegangan dalam mengelola 
pelajaran di dalam kelas. Kerangka rancangan belajar quantum teaching 
yang dikenal dengan istilah tandur. Aspek dari istilah tandur adalah sebagai 
berikut : T = Tumbuhkan, A = Alami, N = Namai, D = Demonstraikan, U = 
Ulangi, R = Rayakan.  
42 
 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dimaksud adalah banyak sedikitnya penguasaan 
individu atau siswa terhadap bahan pembelajaran yang telah dipelajari dan 
diberikan oleh guru tersebut dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai 
sistem penilaian yang digunakan. Prestasi belajar merupakan tolak ukur 
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar. Hal ini berarti prestasi 
belajar siswa cenderung sesuai dengan tingkat keberhasilannya dalam 
mempelajari suatu materi pelajaran (teori) maupun menguasai suatu 
kompetensi tertentu (praktik).  
Prestasi  belajar akan dinyatakan dalam bentuk nilai pada setiap 
kompetensi setelah siswa mengalami proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar siswa tersebut dapat terukur setelah diadakannya evaluasi. Evaluasi 
pengukurannya dapat dilakukan dengan menggunakan tes pengetahuan dan 
keterampilan. Tes Pengetahuan menggunakan cara pretes dan postes, 
sedangkan keterampilan penilaiannya berdasarkan hasil dari praktikum 
menggambar yang dikerjakan. Hasil dari evaluasi akan menunjukkan  tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berupa siklus kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model PTK Kemmis dan Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 132). Setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu, 
perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Jenis penelitian ini 
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merupakan penelitian tindakan kelas. Langkah-langkah secara lengkap 
prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
Gambar 1. Diagram prosedur penelitian  Kemmis dan Taggart 
(Arikunto, 2010: 132) 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 137), dalam tiap siklus meliputi empat 
tahap, yaitu: perencanaan, tindakan dan pengamatan, dan Refleksi.  Apabila siklus 
I telah dilaksanakan, berdasarkan refleksi masih terdapat kekurangan, maka 
dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I dapat digunakan sebagai masukan 
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atau saran untuk membuat perencanaan pada siklus II. Secara rinci kegiatan pada 
masing-masing siklus diuraikan sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan I 
Tindakan awal yang direncanakan pada pelaksanaan adalah 
sebagai berikut: 
1) Hasil identifikasi yang diperoleh dari observasi awal sebagai berikut, 
kelas XB3 ada 31 siswa dalam satu kelas. Siswa yang masuk 24 siswa, 
sedangkan 7 siswa tidak masuk tanpa keterangan, masuk kelas 
terlambat 6 siswa, saat proses pembelajaran 18 siswa tidak 
memperhatikan penjelasan materi pelajaran, 2 siswa yang izin keluar 
kelas dengan alasan ke kamar kecil, akan tetapi siswa tersebut lama 
sekali lebih dari 15 menit kembali masuk ke kelas. 
2)  Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari penyusunan 
bahan ajar materi rangkaian sistem kelistrikan bodi dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
3) Menyusun alat perekam data  yang terdiri dari catatan lapangan, 
instrumen penelitian berupa alat evaluasi yaitu soal tes, lembar 
observasi keaktifan siswa menggunakan metode pembelajaran 
quantum teaching, dan kamera untuk mendokumentasi terlaksananya 
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching. 
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4) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario proses 
pembelajaran yang telah disusun yaitu metode pembelajaran quantum 
teaching. 
b. Tindakan I 
Tindakan yang dilakukan merupakan pelaksanaan perencanaan 
tindakan I. Setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran dilakukan tes 
awal untuk mendapatkan skor awal dan mengetahui kemampuan awal 
siswa. Pelaksana tindakan pada penelitian ini adalah guru mata diklat 
gambar teknik kelas XB3 jurusan mekanik otomotif SMK Perindustrian 
Yogyakarta. Tindakan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini 
adalah pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching. 
c. Observasi I 
Observasi I dilakukan ketika guru menerapkan tindakan I. Peneliti 
sebagai guru dibantu satu observer lain melakukan pengamatan terhadap 
tindakan yang diterapkan guru serta mengamati respon siswa terhadap 
penerapan pembelajaran siklus I. Observasi I dilaksanakan bersamaan 
dengan kegiatan pelaksanaan tindakan I mata diklat gambar teknik di 
kelas XB3 jurusan mekanik otomotif. Dalam observasi tersebut peneliti 
dibantu satu observer menggunakan perlengkapan observasi berupa 
catatan lapangan. 
d. Refleksi I 
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Tahapan refleksi I dilakukan untuk membahas pelaksanaan 
tindakan pembelajaran sebelumnya. Refleksi ini berupa tingkat 
keefektifan rancangan di lapangan pembelajaran yang dibuat, daftar 
permasalahan, dan kendala yang dihadapi di lapangan yang dijadikan 
dasar untuk melakukan perencanaan pada siklus II. Refleksi ini 
diharapkan bisa memberikan informasi mengenai faktor pendukung, 
penghambat, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan siklus I. 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan tindakan II 
Rencana kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 
menentukan alternatif pemecahan masalah pada siklus I. Perencanaan 
tindakan II ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran pada siklus I yang dipandang 
sudah cukup baik. Sub materi yang akan dibahas pada siklus II adalah 
rangkaian kelistrikan sistem lampu kepala. Perencanaan siklus II ini 
kegiatan yang dilakukan adalah menyusun bahan ajar materi rangkaian 
kelistrikan sistem lampu kepala, membuati RPP, menyusun LKK, 
mempersiapkan observasi keaktifan siswa, alat evaluasi yakni soal pretes 
dan postes  serta rekaman data yakni catatan lapangan dan dokumentasi. 
b. Tindakan II 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada siklus II ini sesuai 
dengan rencana tindakan II, yaitu: merevisi format skenario pembelajaran 
siklus I sesuai hasil refleksi I, menyusun LKS siklus II, menyusun alat 
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evaluasi berupa soal tes hasil belajar, dan melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan skenario yang sudah direvisi sesuai hasil refleksi siklus I 
dengan melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah direvisi tersebut. 
c. Observasi II 
Pada tahap ini saat proses pembelajaran pada siklus II 
berlangsung guru dan observer mengamati perilaku siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan lembar catatan lapangan. 
d. Refleksi II 
Berdasarkan hasil pengamatan seluruh kegiatan yang sudah 
dilakukan selanjutnya dilakukan analisis dan penyimpulan data. Analisis 
terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar dilakukan dengan : 
1) Membandingkan hasil catatan aktifitas pada tiap siklus, 
2) Membandingkan hasil pretes postes siklus I dan pretes postes siklus 
II. 
3) Membandingkan nilai hasil gambar serta pretes dan postes pada tiap 
siklus. 
Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk menentukan 
kesimpulan akhir dari kegiatan pada siklus II. 
 
E. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar mata diklat 
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gambar teknik dan siswa kelas XB3 pada mata diklat gambar teknik. Penelitian ini 
yang diamati adalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching. Sumber data motivasi dan prestasi belajar adalah 
siswa. Sumber data pelaksanaan metode pembelajaran quantum teaching adalah 
guru dan siswa 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah .suatu alat ntuk mengumpulkan data dan 
informasi yang diinginkan (Toha Anggoro,2008:5.2). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 203), instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis, sehingga data yang diperoleh mudah untuk diolah. 
Instrumen penelitian biasanya dipakai oleh peneliti untuk menanyakan atau 
mengamati responden, sehingga diperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan diteliti. Menurut Riduwan (2009 : 78), jumlah instrumen yang digunakan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen penelitian yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Metode observasi 
Observasi merupakan  pengamatan yang dilakukan secara langsung. 
Observasi dilakukan dengan melihat, mengamati sendiri dan mencatat 
prilaku siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Saat melakukan 
49 
 
 
pengamatan, peneliti bertugas sebagai observer yang bertugas mengamati 
aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pengampu mata 
pelajaran, dan dibantu oleh 1 orang observer lainnya. Pengamatan dilakukan 
dengan bantuan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode quantum teaching oleh guru. 
Tabel 1. Kisi-Kisi keterlaksanaan pembelajaran metode quantum teaching 
No Aspek Istilah Tandur Aktivitas  
1. Tumbuhkan : guru memberikan motivasi 
sebelum memulai pelajaran 
Siswa mendengarkan dan 
siap untuk belajar 
2. Alami : guru memberikan pertanyaan 
pembuka tentang materi pelajaran 
Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
3. Namai : guru memberi tugas siswa agar 
mencatat hal-hal yang penting tentang 
materi pelajaran 
Siswa mencatat hal-hal 
yang penting dari materi 
yang diajarkan 
4. Demonstrasikan : guru menjelaskan materi 
pelajaran dengan menunjukkan komponen 
kelistrikan (fusse, lampu, dll) 
Siswa mendemostrasikan 
hasil dari diskusi kelompok 
di depan kelas 
5. Ulangi : guru memberikan pertanyaan 
tentang materi yang sudah disampaikan 
kepada siswa 
Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
6.  Rayakan : guru memberi pujian atau 
penghargaan pada siswa yang mampu 
mengerjakan tugas dengan baik 
Siswa memberikan aplaus 
atau tepuk tangan untuk 
teman yang mengerjakan 
tugas dengan baik 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh, 
memberikan gambaran secara konkrit mengenai kegiatan siswa pada saat 
pembelajaran. Dokumen yang digunakan tes hasil belajar berupa soal pretest 
dan postest, LKS, daftar kelompok siswa, dan daftar nilai siswa. 
a. Instrumen tes hasil belajar 
Instrumen tes hasil belajar berbentuk tes obyektif dengan 
pertanyaan yang mengacu pada indikator pembelajaran rangkaian 
kelistrikan. Tes hasil belajar dilakukan untuk melihat sejauh mana 
perkembangan hasil belajar siswa. 
1) Kisi-kisi soal tes hasil belajar siklus I 
 
Tabel 2. Kisi-kisi soal tes hasil belajar siklus I 
No Indikator Jumlah 
Soal 
Nomo
r Soal 
Bentuk 
Soal 
1 Mengetahui simbol 
komponen kelitrikan  
pada rangkaian 
kelistrikan  sistem 
penerangan lampu 
kepala 
6 1,2,3,
4,5,7 
Pilihan 
Ganda  
2 Memahami aliran 
arus rangkaian 
kelistrikan sistem 
penerangan lampu 
kepala 
4 6,8,9,
10 
Pilihan 
Ganda 
 
Jumlah 10 
 
 
 
51 
 
 
2) Kisi-kisi soal tes hasil belajar siklus II 
 
Tabel 3. Kisi-kisi soal tes hasil belajar siklus II 
No Indikator Jumlah 
Soal 
Nomor 
Soal 
Bentuk 
Soal 
1 Mengetahui simbol 
komponen kelitrikan  pada 
rangkaian kelistrikan  sistem 
penerangan lampu tanda 
belok  
5 1,2,3,4,
5 
Pilihan 
Ganda  
 
2 Memahami aliran arus 
rangkaian kelistrikan sistem 
penerangan lampu tanda 
belok 
5 6,7,8,9
10 
Pilihan 
Ganda 
Jumlah 10 
 
b. Instrumen lembar pengamatan ciri-ciri siswa motivasi tinggi 
Tabel 4. Kisi-kisi lembar pengamatan ciri-ciri siswa motivasi tinggi 
Aspek Ciri-Ciri 
Siswa Motivasi 
Tinggi 
Yang Diamati 
No absen 
1 2 3 4 
A. Tekun 
menghadapi 
tugas 
1. Menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
    
B. Ulet menghadapi 
kesulitan 
1. Bertanya bila kurang 
jelas 
    
C. Menunjukkan 
minat terhadap 
bermacam-
macam masalah 
1. Mengerjakan tugas 
dengan sungguh-
sungguh 
    
D. Lebih senang 
bekerja mandiri 
1. Mengerjakan soal tes 
sendiri 
    
 
3. Angket 
Angket digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh 
berdasarkan lembar observasi serta catatan lapangan terutama mengenai 
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motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran gambar teknik dengan 
menggunakan metode pembelajaran quantum teaching. Pengukuran angket 
motivasi belajar menggunakan skala linkert, yang terdiri dari empat macam 
pilihan yaitu : Selalu = SL, Sering = SR, Jarang = JR, Tidak Pernah = TP, 
(Riduwan, 2009: 96). Setiap jawaban diberikan nilai skor sebagai berikut : 
a. Pernyataan positif 
Selalu  =  4 
Sering  =  3 
Jarang  =  2 
Tidak Pernah  =  1 
b. Pernyataan negatif 
Selalu  =  1 
Sering  =  2 
Jarang  =  3 
Tidak Pernah  = 4 
Tabel 5. Kisi-Kisi Iinstrumen Motivasi Belajar 
NO INDIKATOR NO BUTIR JUMLAH 
1 Tekun dan ulet 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
10 
2 Percaya pada diri sendiri 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 10 
3 Berani mengemukakan pendapat 
21,22,23,24,25,2
6,27,28,29,30 10 
 
4 
Memiliki hasrat untuk 
berprestasi 
31,32,33,34,35,3
6,37,38,39,40 10 
JUMLAH 40 
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G. Kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini ditunjukkan 
dengan perubahan ke arah perbaikan, terkait dengan kualitas pembelajaran 
mata diklat gambar teknik. Kriteria keberhasilan pembelajaran yang baik 
dalam penelitian ini adalah meningkatnya motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa.  
Pencapaian kriteria keberhasilan motivasi belajar siswa yang 
ditunjukkan dengan peningkatan aktifitas belajar siswa pada proses 
pembelajaran. Menurut Martinis Yamin (2002: 89), kriteria keberhasilan pada 
aktifitas belajar siswa sangat tinggi adalah  75,01 %-100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pencapaian kriteria keberhasilan motivasi belajar siswa 
sangat tinggi apabila 75,01% dari jumlah siswa dalam satu kelas melakukan 
semua aktifitas yang diamati.. 
Pencapaian kriteria keberhasilan prestasi belajar siswa pada penelitian 
ini, mengacu  pada skor minimal yang diharapkan. Menurut Moh. Uzeer 
(1993: 8), tingkat keberhasilan belajar siswa baik apabila tingkat pencapaian 
kelulusan tes adalah 75%-84%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian 
kriteria keberhasilan prestasi belajar siswa baik apabila minimal 75% dari 
jumlah siswa dalam satu kelas harus memenuhi nilai KKM yang telah 
ditentukan pihak sekolah. 
Kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan apabila siswa 
memperoleh nilai minimal 7,25 sesuai KKM yang telah ditentukan pihak 
sekolah, dengan rata-rata perolehan nilai siswa lebih dari 7,25 dengan 
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pencapaian persentase ketuntasan belajar 75% dari 31 siswa kelas XB3 mata 
diklat gambar teknik SMK Perindudtrian Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 
Hal ini dapat dilihat dari catatan perolehan nilai dari peserta siklus pertama 
dan siklus kedua saat metode pembelajaran quantum teaching diterapkan. 
 
H. Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini antara lain: 
1. Analisis data tingkat motivasi tinggi siswa dalam kelompok dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Memberikan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing 
diskriptor pada setiap aspek ciri-ciri motivasi siswa yang diamati. 
b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek ciri-ciri motivasi 
yang diamati. 
c. Mempersentasekan skor tingkat motivasi pada setiap aspek yang 
diamati dengan rumus. 
%100
aspek  setiap  motivasi ciri-ciri maksimalskor  
 tampakyangaspek   setiap   motivasi ciri-ciriskor  
 motivasiTingkat 
x

 
2. Terhadap data dari angket motivasi belajar dilakukan analisis validitas dan 
reliabilitas. Instrumen dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan 
mampu memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah 
memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 211). Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan 
tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang 
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sebenarnya diperlukan uji validitas dan reliabilitas dari instrumen yang 
digunakan dalam penelitian. 
a. Validitas 
Validitas yang dianalisis adalah validitas hasil, yaitu mengandung 
konsep bahwa ada peningkatan atau hasil dari perlakuan yang 
diterapkan. Data ditunjukan dengan data penelitian berupa catatan 
lapangan dan aspek ciri-ciri motivasi siklus I dan II yang naik dalam 
pembelajaran. Selain itu mendukung validitas penelitian juga 
dinyatakan dengan membandingkan hasil dari tes akhir siklus I dan II 
yang mengalami kenaikan. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 211). Lebih lanjut Suharsimi menjelaskan bahwa 
terdapat dua macam validitas, yaitu validitas logis dan validitas empiris. 
Validitas logis merupakan validitas yang diperoleh dengan suatu usaha 
hati-hati melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan 
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Validitas empiris 
merupakan validitas yang diperoleh dengan jalan mencobakan 
instrumen pada responden penelitian. 
Pengujian validitas logis instrumen dilakukan dengan 
mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah disusun kepada 
para ahli (judgment expert) dan dosen pembimbing. Untuk pengujian 
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validitas empiris dilakukan dengan mencobakan instrumen pada 
responden uji coba penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis butir yaitu dengan mengkorelasikan skor 
butir instrumen dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan 
adalah rumus korelasi product moment dari Pearson.  
 
 
 
Keterangan : 
r hitung  = Koefisien korelasi 
ΣX     = Jumlah skor item 
ΣY     = Jumlah skor total (seluruh item) 
n        = Jumlah responden                                        (Riduwan, 2009: 98) 
Setelah r hitung diperoleh, selanjutnya menghitung Uji-t dengan rumus : 
 
 
 
Keterangan : 
t hitung = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi hasil r hitung 
n = Jumlah responden                                      (Riduwan, 2009: 98) 
r	୦୧୲୳୬୥ = n(∑XY) − (∑X). (∑Y)
ඥ{n.∑Xଶ − (∑X)ଶ}. {n.∑Yଶ − (∑Y)ଶ} 
t 	୦୧୲୳୬୥ = r√n − 2
√1 − rଶ 
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Dengan distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan 
(dk = n – 2), kaidah keputusannya adalah jika t hitung > t tabel berarti butir 
instrumen valid dan sebaliknya jika t hitung < t tabel berarti butir instrumen 
tidak valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas pada instrumen menunjukan bahwa instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang 
bisa dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Dalam penelitian ini, 
uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 239), “Rumus Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian”. Rumus Alpha sebagai berikut : 
 
 
 
 
Keterangan : 
r11 = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = Varians total               
k = Jumlah item                                                  (Riduwan, 2009: 115) 
rଵଵ = ൬ kk − 1൰ . ൬1 −∑S୧S୲ ൰ 
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Setelah didapatkan hasil r11 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
tabel r product moment dengan dk = N – 1 dan signifikansi 5 %. 
Keputusannya adalah dengan membandingkan r11 dengan rtabel. Jika r11 
> rtabel berarti reliabel dan jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel (Riduwan, 
2009 : 118). 
3. Terhadap data hasil keterlaksanaan pembelajaran metode quantum 
teaching, dilakukan analisis dengan memberikan penilaian terhadap 6 
aktivitas yan sesuai dengan istilah tandur pada metode pembelajaran 
quantum teaching yang dilakukan siswa dengan kriteria baik sekali, baik, 
cukup dan kurang. 
4. Terhadap data hasil tes prestasi belajar siswa, dilakukan analisis dengan 
menentukan rata-rata nilai tes, peningkatan (gain) dari pretest dan postest 
pada siklus I dan II, serta jumlah (persentase) siswa yang tuntas belajar 
pada siklus I dan II. Kemudian membandingkan hasil yang diperoleh pada 
siklus I dan II. Rumus mempersentasekan hasil dari nilai tes sebagai 
berikut : 
 
 
%100x
N
RS 
           (Ngalim Purwanto, 2002: 112) 
 
Keterangan : 
S = Nilai yang diharapkan. 
R = Jumlah soal yang dijawab benar 
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N = Skor maksimum dari tes 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Prosedur Penelitian 
Hal yang dilakukan sebelum melakukan tindakan adalah melalukan pra 
observasi siswa di kelas X program studi Mekanik Otomotif, pada mata diklat 
gambar teknik di SMK Perindustrian Yogyakarta. Berdasarkan dari pra 
observasi yang dilakukan tersebut didapat hasil kondisi di kelas pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru mata diklat mengajar di kelas 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar hanya bersifat satu arah yaitu transfer 
ilmu dari guru ke siswa, dimana guru bertindak sebagai pemberi informasi 
tunggal dan siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 
Hasil pra observasi yang lainnya didapat 4 siswa datang terlambat 
setelah pelajaran dimulai dan 7 siswa tidak hadir pelajaran tanpa keterangan 
dari 31 jumlah siswa dalam satu kelas. Saat guru menjelaskan materi pelajaran 
sebanyak 15 siswa yang tidak memperhatikan atau bersikap acuh. Hal ini 
ditunjukkan saat pelajaran berlangsung, siswa jarang bertanya pada materi 
yang diajarkan dan bila guru bertanya pada materi yang diajarkan siswa tidak 
bisa menjawab. Saat diberi tugas ada 2 siswa ijin ke kamar kecil lebih dari 15 
menit. 
Setelah guru mata diklat selesai memberikan pelajaran gambar teknik, 
kemudian observer menemui guru mata diklat untuk menyampaikan maksud 
dan tujuannya, yaitu akan melakukan penelitian di kelas X program studi 
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Mekanik Otomotif, observer menjelaskan bagaimana skenario metode 
pembelajaran quantum teaching. Setelah guru mendengarkan penjelasan, guru 
mengizinkan untuk melakukan penelitian yang nantinya akan dilaksanakan 
setiap hari Selasa, mulai pukul 07.15 WIB dan selesai pukul 09.30 WIB. 
Selanjutnya observer meminta rekap hasil belajar siswa dari nilai hasil gambar 
mata diklat gambar teknik kelas XBIII SMK Perindustrian Yogyakarta. Nilai 
hasil ulangan18 siswa dari 31 siswa dalam satu kelas mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau nilai siswa kurang dari 7,25 . Hal ini 
tentunya mengindikasikan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. 
Melihat kondisi siswa ketika selama mengikuti proses belajar mengajar 
mata diklat gambar teknik, pada umumnya masih bersikap pasif, acuh dan 
gaduh pada saat penyampaian materi. Metode pembelajaran yang digunakan 
guru adalah metode ceramah sebagai metode mengajar, sehingga metode yang 
guru terapkan mengakibatkan siswa mengalami kebosanan saat guru 
memberikan materi pelajaran. Guru hanya memberikan informasi secara lisan 
tanpa menunjukkan komponen atau benda yang akan digambar. Hal ini 
tentunya membuat siswa hanya melihat benda yang ada pada jobshett dan 
berimajinasi tentang benda yang akan digambarnya, sehingga membuat siswa 
kurang antusias mengikuti pelajaran. Melihat hasil pengamatan pada saat 
proses pembelajaran gambar teknik yang sudah dilakukan, maka observer 
bersama guru mendiskusikan tentang perubahan metode pembelajaran dan 
strategi yang digunakan dalam menyampaikan materi ajar yang dirasa mampu 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 
62 
 
B. Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian ini diperoleh dari observasi terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar dan dibantu satu orang teman 
sebagai pengamat (observer) untuk membantu melakukan observasi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian tindakan kelas ini meliputi dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan observer menyiapkan perencanaan 
pembelajaran agar siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran 
quantum teaching. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran contohnya 
siswa terlibat langsung dengan pelajaran ini dapat ditunjukkan dengan 
siswa berdiskusi materi pelajaran, saling mengemukakan pendapat saat 
diskusi dan melaksanakan langsung dari hasil diskusi. Siswa yang aktif 
dalam pembelajaran tentunya akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Prestasi belajar siswa meningkat apabila terjadi peningkatan 
nilai dari pertemuan sebelumnya. Hal ini tentunya perlu diadakan 
persiapan sebelum memulai pembelajaran, adapun persiapannya 
sebagai berikut:  
1) Membuat RPP agar pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan, sekaligus sebagai pedoman guru 
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dalam melaksanakan pembelajaran, adapun contoh RPP pada 
lampiran 
2) Persiapan bahan ajar, antara lain mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan, yaitu tentang materi sistem kelistrikan lampu kepala 
sesuai pada kompetensi yang diharapkan mengacu pada RPP. 
Bahan yang digunakan untuk mengajar adalah buku manual New 
Step I Toyota, buku paket gambar teknik, jobshett diagram 
kelistrikan lampu kepala sebagai tugas membaca dan menggambar 
siswa dalam proses pembelajaran. 
3) Mempersiapkan alat evaluasi berupa jobshett diagram kelistrikan 
lampu kepala, butir-butir soal tes awal (pretest) dan tes akhir 
(postest), untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 
dengan metode pembelajaran quantum teaching.   
4) Pembuatan lembar observasi untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa. 
5) Membuat skenario pembelajaran sesuai dengan metode 
pembelajaran yang digunakan, yaitu metode pembelajaran 
quantum teaching adapun skenarionya sebagai berikut: 
a) Membuka pelajaran, dengan mengucapkan salam, berdo’a, 
mengabsen siswa, mengecek kesiapan siswa dengan cara 
bertanya apakah siswa sudah siap untuk mengikuti proses 
belajar mengajar. 
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b) Menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus pertama, 
antara lain yaitu pentingnya mempelajari dan menguasai wiring 
diagram kelistrikan sistem lampu kepala. 
c) Melakukan tes awal, dengan tujuan untuk mengetahui atau 
mengukur kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan 
pembelajaran.  
d) Menyampaikan materi menggunakan slide power point 
mengenai komponen dan simbol-simbol kelistrikan komponen 
sistem lampu kepala, guru menunjukkan salah satu komponen 
kelistrikan (fusse dan bolam lampu kepala) yang ada pada 
sistem kelistrikan lampu kepala sebagai sarana informasi agar 
tidak membuat siswa jenuh dalam menerima informasi materi 
ajar. 
e) Guru membagi satu kelas menjadi 8 kelompok, pembagian 
kelompok berdasarkan hasil dari tes awal (pretest). Pembagian 
kelompok ini bertujuan untuk melatih siswa belajar secara 
kelompok dalam memecahkan masalah dalam belajar. 
f) Setiap kelompok berdiskusi untuk mencari bagaimana alur 
kelistrikan pada wiring diagram sistem kelistrikan lampu 
kepala. 
g)  Setiap kelompok berdiskusi dalam menggambar lembar kerja 
pada jobsheet wiring diagram sistem kelistrikan lampu kepala. 
Agar tidak membuat jenuh siswa, saat menggambar guru 
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mempersilahkan siswa mendengarkan musik dari handphone 
masing-masing menggunakan hadset atau tanpa hadset tapi 
dengan volume suara yang pelan. 
h) Setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok mendemostrasikan 
hasil dari diskusi kelompok di depan kelas. 
i) Setelah metode pembelajaran quantum teaching selesai, guru 
memberikan pujian kepada kelompok yang telah bekerja 
dengan baik, ini sebagai bentuk penghargaan pada kelompok 
unggul, dengan tujuan untuk memotivasi kelompok lain agar 
belajar lebih baik lagi.  
j) Guru mengajak siswa untuk melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan dan penampilan selama berlangsungnya kerja 
kelompok, tujuan dilakukannya evaluasi yaitu untuk 
mengetahui adanya kekurangan yang terjadi saat 
keterlaksanaan metode pembelajaran quantum teaching, 
sebagai masukkan, saran, agar pada pertemuan berikutnya 
metode pembelajaran quantum teaching dapat diterapkan 
secara optimal.  
k) Guru memberikan tes akhir (postest) pada siswa, hal ini tujuan 
untuk mengetahui hasil belajarnya. Pemberian postest 
dimaksudkan untuk mengetahui atau mengukur kemampuan 
akhir siswa setelah pembelajaran selesai, apakah siswa sudah 
memahami materi yang telah disampaikan guru atau belum. 
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l) Menutup pelajaran dengan berdo’a. 
Siklus I ini terlaksana dalam 1 kali pertemuan, terdiri dari 
pembelajaran praktik 3 jam pelajaran, pelaksanaan tindakan, 
mengamati dan merekam berbagai komponen yang diamati melalui 
catatan lapangan, foto, dan lembar observasi siswa agar hasil 
pengamatan secara keseluruhan dapat direfleksikan. Penelitian 
dilakukan dengan membagi jumlah siswa menjadi 8 kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari selasa, 1 Mei 
2012 mulai pukul 07.15 WIB sampai dengan 09.30 WIB. Jumlah siswa 
yang hadir 29 orang siswa, dari 31 siswa yang ada. Peneliti dalam 
penelitian ini bertindak sebagai pemberi tindakan atau pengajar. 
Peneliti ini dibantu oleh observer untuk membantu melakukan 
observasi terhadap proses belajar mengajar yang terjadi. 
Pelaksanaan pada siklus I pembelajaran dilaksanakan sesuai 
skenario pembelajaran yang telah disusun, yaitu diawali dengan guru 
mengucapkan salam pembuka dan mengabsen siswa, dilanjutkan 
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian membagi soal 
untuk tes awal, alokasi waktu yang disediakan dalam tahap ini yaitu 10 
menit, dilanjutkan menyampaikan materi selama 10 menit, 
menggunakan power point tentang komponen dan simbol-simbol 
komponen sistem kelistrikan lampu kepala. Setelah penyampaian 
materi selesai guru menerapkan langkah pembelajaran dengan metode 
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pembelajaran quantum teaching dengan membagi siswa kedalam 8 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-3 orang siswa, 
pembagian anggota kelompok dipilih berdasarkan nilai hasil pretest 
siklus I. Ketua dari masing-masing kelompok diambil dari siswa 
dengan nilai pretestnya tinggi dan 8 siswa nilai terendah menjadi 
anggota dari kedelapan kelompok. Sisa dari siswa yang mendapat nilai 
sedang dibagi menjadi 8 dan dimasukan kemasing-masing kelompok 
(data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14). Daftar nama siswa 
pada setiap kelompok adalah yang tercantum pada tabel 6 di bawah ini.  
Tabel 6. Pembagian kelompok untuk siklus I dan siklus II 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 
No Nama No Nama No Nama No Nama 
1 Rachmat S. 1 Rian M. 1 Purwanto 1 Bambang 
2 Dafid M. 2 MN. Soliqin 2 Wanda P. 2 Samsul R.M 
3 M. Solihin 3 Widyantoro 3 Robbi S. B. 3 Dedy K. 
4 Imam R. 4 Agung S. 4 Aditya Bimo 4 Nashor S. G 
Kelompok 5 Kelompok 6 Kelompok 7 Kelompok 8 
No Nama No Nama No Nama No Nama 
1 Tri P. 1 Riskanda 1 Aldino 1 Dony F. 
2 Rizal G. 2 Sakti Tri 2 Ahmad N. S. 2 diadora 
3 Praniex B. P. 3 Oki Hari 3 Taufik S. 3 Andi S. 
4 Dwi Eko 4 Yogi K. 4 Yoga S.   
 
Hal yang dilakukan selanjutnya adalah penerapan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran quantum teaching, proses 
pelaksanaannya yaitu guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menyesuaikan tempat duduk sesuai dengan kelompok yang sudah 
disebutkan. Pelaksanaan pembagian kelompok siswa dirasakan sedikit 
membuat gaduh, ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar secara 
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berkelompok namun dengan arahan guru, pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. 
Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan secara 
berkelompok dan menggambar sendiri-sendiri jobsheet diagram 
kelistrikan sistem lampu kepala. Waktu yang diberikan pada masing-
masing kelompok dalam menyelesaikan tugasnya yaitu 70 menit. 
Selesai diskusi dan menggambar, setiap kelompok diberi waktu kurang 
lebih 4 menit untuk persentasi mendemostrasikan membaca diagram 
kelistrikan lampu kepala di depan kelas. Alokasi waktu keseluruhan 
untuk pelaksanaan metode pembelajaran quantum teaching adalah 
selama 100 menit. 
Pelaksanaan pada siklus I ini masih banyak siswa yang 
melakukan kegiatan-kegiatan yang mengganggu proses belajar 
mengajar, hal ini terjadi dikarenakan siswa di ajar menggunakan 
metode yang tidak biasa digunakan dan yang mengajar bukan guru 
mata pelajaran dari sekolah. Awal tugas diskusi, ada siswa yang sibuk 
berbicara sendiri, namun setelah didekati guru dan diberi penjelasan 
akhirnya ikut berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Guru 
mempersilahkan siswa mendengarkan musik menggunakan handset, 
ini dilakukan agar membuat siswa merasa senang, nyaman serta 
membuat situasi yang kondusif saat menggambar di dalam kelas. 
Setelah selesai berdiskusi dan menggambar, maka dari tiap-tiap 
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kelompok mendemostrasikan membaca alur diagram kelistrikan di 
depan kelas. 
Guru menyimpulkan dari hasil demostrasi membaca diagram 
sistem kelistrikan lampu kepala setelah seluruh kelompok maju. Guru 
memberi pujian kepada kelompok yang mendemostrasikan membaca 
diagram sistem kelistrikan lampu kepala paling baik dan benar. 
Kegiatan terakhir adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menerima dan memahami materi yang sudah diajarkan, maka siswa 
diberi tugas mengerjakan soal tes akhir. Waktu yang untuk 
pelaksanaan tes akhir yaitu selama 10 menit, dilanjutkan menutup 
pelajaran. Tujuannya dari dibentuk kelompok belajar yaitu agar 
pelajaran di dalam kelas tidak hanya berpusat pada satu atau dua siswa 
saja sehingga metode pembelajaran quantum teaching dapat terlaksana 
sesuai dengan harapan dan untuk mempermudah dalam mengobservasi 
pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
c. Hasil Observasi 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pengamatan 
sebagai bahan acuan evaluasi proses pembelajaran. Tahap pengamatan 
pada proses pembelajaran dengan 2 pengamat yang berbeda. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan 1 guru sebagai penyampai materi 
sekaligus sebagai peneliti dan 1 orang sebagai observer. Observer 
memegang lembar observasi data, adapun data yang akan direkam 
adalah keterlaksanaan pembelajaran quantum teaching dan 
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pengamatan ciri-ciri siswa motivasi tinggi. Observer mengamati dan 
memasukan hasil pengamatan pada tabel observasi saat proses 
pembelajaran. 
Keterlaksanaan pembelajaran quantum teaching pada siklus I 
data yang ada dapat dilihat terekam data keterlaksanaa siswa 
mendengarkan dan siap untuk belajar adalah baik; keterlaksanaan siswa 
menjawab pertanyaan dari guru adalah kurang; keterlaksanaan siswa 
mencatat hal-hal yang penting dari materi yang diajarkan adalah cukup; 
keterlaksanaan siswa mendemostrasikan hasil dari diskusi kelompok di 
depan kelas adalah kurang; keterlaksanaan siswa menjawab pertanyaan 
dari guru adalah kurang dan keterlaksanaan siswa memberikan aplaus 
atau tepuk tangan untuk teman yang mengerjakan tugas dengan baik 
adalah cukup (data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12). Data 
yang terekam ini dinilai masih sangat kecil dari hasil yang diharapkan, 
ini disebabkan oleh: 
1) Siswa ada yang ramai sendiri, tetapi belum menguasai pelajaran. 
2) Siswa ada yang bermalas-malasan dalam pelajaran karena kurang 
terpantau oleh guru. 
3) Siswa terlihat masih bingung dengan metode pembelajaran 
quantum teaching, karena metode ini belum pernah dilaksanakan 
dalam pelajaran gambar teknik sebelumnya. 
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4) Waktu diskusi kelompok ada siswa yang hanya bermain 
handphone dan tidak ikut dalam diskusi kelompok, sehingga 
diskusi kelompok tidak dapat terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan penelitian disiklus I, dengan menggunakan 
metode pembelajaran quantum teaching belum berjalan dengan baik. 
Hal ini tentunya siswa harus dikondisikan sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching. Hal ini dilakukan karena siswa belum terbiasa dengan 
pengunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Tingkat motivasi belajar siswa dari hasil observasi sesuai 
dengan lembar observasi motivasi tinggi belajar siswa pada siklus I. 
Hasil rata-rata dari observasi siklus I terhadap motivasi belajar siswa 
pada tiap kelompok seluruh aspek dalam persen adalah kelompok I 
62,5%; kelompok II 66,67%; kelompok III 65,5%; kelompok IV 
62,5%; kelompok V 83,3; kelompok VI 62,5%; kelompok VII 56,3% 
dan kelompok VIII 75% (data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
13). Melihat hasil dari data observasi motivasi belajar siswa pada 
siklus I menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada siklus I masih 
rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran quantum teaching belum maksimal, 
hal ini dapat dilihat dari nilai tes dan hasil gambar yang didapat oleh 
siswa. Nilai rata-rata tes akhir siswa pada siklus I adalah 7,5 
sedangkan untuk jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7,25 (jumlah 
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siswa yang memenuhi KKM) pada siklus saat tes akhir tercatat 12 
siswa yang berarti 41,38% dari jumlah siswa yang mengikuti. Hasil 
nilai rata-rata tugas menggambar pada siklus I adalah 7,1 sedangkan 
untuk jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7,25 (jumlah siswa yang 
memenuhi nilai) pada siklus saat tes akhir tercatat 11 siswa yang 
berarti 37,93% dari jumlah siswa yang mengikuti (data selengkapnya 
ada pada lampiran 14). Hasil tes yang dilaksanakan pada akhir 
pembelajaran dan nilai menggambar pada siklus I, belum mencapai 
standar yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan dari jumlah 31 
siswa kelas X, terdapat 29 siswa yang telah mengikuti postest 
sedangkan 2 siswa dinyatakan tidak berangkat dan 29 siswa 
mengerjakan tugas menggambar sedangkan 2 siswa dinyatakan tidak 
berangkat. Data nilai pretest dan postest serta nilai hasil menggambar 
pada siklus I selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
d. Refleksi 
Melihat hasil dari keseluruhan tindakan siklus I yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, hasil observasi yang dilakukan, 
diperoleh data yang selanjutnya akan menjadi acuan untuk 
direfleksikan. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa melalui metode pembelajaran quantum teaching 
belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih beradaptasi dengan metode pembelajaran quantum 
teaching. 
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Siswa masih banyak yang kesulitan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran quantum teaching, 
ini dibuktikan dengan siswa enggan untuk bertanya dan memilih diam 
dikarenakan siswa belum mengerti sepenuhnya dan kurang memahami 
materi, sehingga siswa bingung apa yang akan ditanyakan. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode quantum teaching 
seharusnya siswa aktif dan terlibat dalam belajar, karena dengan siswa 
aktifdan terlibat dalam belajar akan diperoleh kualitas belajar yang 
bermutu.  
Nilai rata-rata tes akhir siswa pada siklus I adalah 7,5 sedangkan 
untuk jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7,25 (jumlah siswa yang 
memenuhi nilai) pada siklus saat tes akhir tercatat 12 siswa yang 
berarti 41,38% dari jumlah siswa yang mengikuti. Hasil nilai rata-rata 
tugas menggambar pada siklus I adalah 7,1 sedangkan untuk jumlah 
siswa yang mendapat nilai ≥ 7,25 (jumlah siswa yang memenuhi 
KKM) pada siklus I didapat 11 siswa yang berarti 37,93% dari jumlah 
siswa yang mengikuti (data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
14). Hasil tes yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran dan nilai 
menggambar pada siklus I, belum mencapai standar yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah sebesar 75% dari keseluruhan jumlah 
siswa yang mengikuti pelajaran. Kemungkinan penyebab terjadinya 
hal ini siswa masih belum siap dalam proses pembelajaran dengan 
metode yang baru. 
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Melihat hasil dari pengamatan yang telak dilaksanakan pada 
siklus I ini, maka diperlukan usaha perbaikan yang optimal di siklus II. 
Usaha perbaikan yang dilakukan salah satunya dengan cara guru lebih 
sering mengingatkan siswa untuk fokus dan bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas yang telah diberikan pada masing-masing 
kelompok. Permasalahan-permasalahan yang diihadapi dan perlu 
dicarikan penyelesainnya antara lain sebagai berikut : 
1) Siswa masih bingung dengan metode pembelajaran quantum 
teaching, sehingga masih banyak yang ramai sendiri, sehingga 
masih ada yang belum paham benar tentang materi yang diajarkan. 
2) Siswa ada yang diam saat dikusi kelompok. 
3) Siswa ada yang takut maju ke depan presentasi mendemostrasikan 
hasil dari diskusi. 
4) Aktifitas dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok harus 
ditingkatkan. 
5) Siswa masih takut bertanya dan menjawab pertanyaan. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
 Melihat hasil dari refleksi pada siklus I peningkatan aktifitas dan 
hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan dan masih 
ada kelemahan, maka akan di lanjutkan ke siklus II. Usaha yang 
dilakukan sebagai bahan perbaikan dan peningkatan dari siklus I, 
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perbaikan-perbaikan yang direncanakan dan dilakukan dalam siklus II 
pada kompetensi diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok. 
Langkah-langkah yang dilakukan agar siswa lebih aktif dan saling 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Pertama guru 
lebih sering berkeliling ke masing-masing kelompok dan mengarahkan 
siswa yang masih kurang aktif dalam belajar. Kedua menciptakan 
suasana belajar yang kondusif yaitu suasana kelas yang nyaman, hal 
ini dilakukan dengan mempersilahkan siswa memdengarkan musik 
menggunakan hadset.  
Rencana tindakan pada siklus II, pada pertemuan ini guru 
melakukan persiapan sebelum memulai pembelajaran, adapun 
persiapannya sebagai berikut : 
1) Menyusun RPP supaya pelaksanaan proses belajar mengajar 
berjalan lebih baik dari pada siklus II. 
2) Persiapan bahan ajar, yaitu mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan pada siklus II tentang materi wiring diagram 
kelistrikan sistem lampu tanda belok, sesuai dengan kompetensi 
yang diharapkan mengacu pada RPP, adapun bahan yang 
digunakan untuk mengajar adalah buku manual New step I Toyota, 
buku servis dan buku paket gambar teknik. 
3) Mempersiapkan alat evaluasi berupa butir-butir soal tes awal dan 
tes akhir, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
metode pembelajaran quantum teaching.   
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4) Pembuatan lembar observasi untuk melihat peningkatan motivasi 
belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching. 
5) Membuat skenario pembelajaran sesuai dengan metode 
pembelajaran quantum teaching, yaitu sebagai berikut: 
a) Membuka pelajaran, dengan mengucapkan salam, berdo’a, 
mengabsen siswa. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus yang kedua, 
antara lain yaitu: siswa dapat mengidentifikasi komponen pada 
kelistrikan sistem lampu tanda belok, mengidentifikasi simbol-
simbol komponen pada kelistrikan sistem lampu tanda belok, 
menjelaskan alur rangkaian kelistrikan sistem lampu tanda 
belok. 
c) Melakukan tes awal, dengan tujuan untuk mengetahui atau 
mengukur kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan 
pembelajaran. 
d) Menyampaikan materi menggunakan slide power point. 
e) Guru membagi satu kelas menjadi 8 kelompok, pembagian 
kelompok sama dengan siklus I. Pembagian kelompok ini 
bertujuan untuk melatih siswa belajar secara kelompok dalam 
memecahkan masalah dalam belajar. 
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f) Setiap kelompok berdiskusi untuk mencari bagaimana alur 
kelistrikan pada wiring diagram sistem kelistrikan lampu tanda 
belok. 
g)  Setiap kelompok berdiskusi dalam menggambar lembar kerja 
pada jobsheet wiring diagram sistem kelistrikan lampu tanda 
belok. Agar tidak membuat jenuh siswa, saat menggambar 
guru mempersilahkan siswa mendengarkan musik dari 
handphone masing-masing menggunakan hadset atau tanpa 
hadset tapi dengan volume suara yang pelan 
h) Setelah selesai berdiskusi dan menggambar, setiap kelompok 
mendemostrasikan hasil dari diskusi kelompok di depan kelas. 
i) Setelah metode pembelajaran quantum teaching selesai, guru 
memberikan pujian kepada kelompok yang telah bekerja 
dengan baik, ini sebagai bentuk penghargaan pada kelompok 
unggul, dengan tujuan untuk memotivasi kelompok lain agar 
belajar lebih baik lagi.  
j) Guru mengajak siswa untuk melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan dan penampilan selama berlangsungnya kerja 
kelompok, tujuan dilakukannya evaluasi yaitu untuk 
mengetahui adanya kekurangan yang terjadi saat 
keterlaksanaan metode pembelajaran quantum teaching, 
sebagai masukkan, saran, agar pada pertemuan berikutnya 
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metode pembelajaran quantum teaching dapat diterapkan 
secara optimal.  
k) Guru memberikan tes akhir (postest) pada siswa, hal ini tujuan 
untuk mengetahui hasil belajarnya. Pemberian postest 
dimaksudkan untuk mengetahui atau mengukur kemampuan 
akhir siswa setelah pembelajaran selesai, apakah siswa sudah 
memahami materi yang telah disampaikan guru atau belum. 
l) Menutup pelajaran dengan berdo’a. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan hari 
selasa, tanggal 8 Mei 2012, mulai pukul 07.15 WIB sampai dengan 
09.30 WIB. Pelaksanaan pada siklus II, materi yang akan disampaikan 
adalah wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok. 
Penggunaan metode pembelajaran masih menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching yang merupakan perbaikan dari siklus 
I, yaitu kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan tindakan kelas 
siklus I dibenahi yang akan diterapkan pada siklus II ini. Guru 
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka dan 
diteruskan dengan berdoa, lalu mengabsensi siswa, serta memberi 
motivasi kepada siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan tes awal atau pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa terhadap materi yang akan diajarkan, dan dilanjutkan 
menyampaikan materi  diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok 
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selama 10 menit menggunakan slide power point yang sudah disiapkan 
dengan perangkat proyektor yang sudah ada di ruang kelas. 
Setelah penyampaian materi selesai guru menerapkan langkah 
pembelajaran dengan metode pembelajaran quantum teaching dengan 
membagi siswa kedalam 8 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-3 orang siswa, pembagian anggota kelompok sama seperti 
dengan pembagian kelompok pada siklus I. Hal ini dikarenakan untuk 
mempersingkat waktu dan menjaga suasana kelas tidak gaduh lagi 
karena siswa bingung dengan kelompoknya. Waktu keseluruhan untuk 
pelaksanaan metode pembelajaran quantum teaching pada siklus II 
adalah 100 menit. 
Siswa sudah terbiasa dengan Metode pembelajaran quantum 
teaching, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Waktu proses pelaksanaan pembelajaran guru berkeliling dan 
mendekati tiap-tiap kelompok. Guru mengarahkan siswa yang masih 
sibuk ramai sendiri dan main handphone untuk melakukan diskusi 
kelompok dan mengerjakan tugas menggambar. Siswa dipersilahkan 
mendengarkan musik menggunakan hadset melalui handphone. Proses 
belajar berjalan dengan lancar interaksi antar siswa semakin baik, 
suasana sudah makin kondusif. Pelaksanaan diskusi dan menggambar, 
maka dari tiap-tiap kelompok mendemostrasikan membaca alur 
diagram kelistrikan di depan kelas 
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Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi siswa, serta 
untuk menyamakan persepsi mereka. Setelah selesai menyampaikan 
kesimpulan, guru memberikan pujian bagi kelompok yang 
mengerjakan tugas dengan baik. Sebelum mengakhiri proses 
pembelajaran guru melakukan evaluasi dengan pelaksanaan tes akhir, 
setelah selesai melakukan tesa akhir guru menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah bersama-sama siswa dan salam penutup. 
c. Hasil Observasi 
Hasil observasi yang dilakukan oleh observer pada saat proses 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Data yang didapat 
adalah catatan lapangan dan motivasi belajar siswa selama 
pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I menurut 
observer kinerja pendidik untuk kegiatan pendahuluan sudah baik. 
Pelaksanaan pada kegiatan inti pembelajaran, guru memfasilitasi, 
menyampaikan materi dan membimbing pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode quantum teaching sudah dilakukan dengan baik. 
Kegiatan penutup juga dilaksanakan guru dengan baik. 
Hasil observasi pada siswa, observasi pada motivasi belajar 
siswa pada siklus II sudah terlihat lebih baik dari siklus I, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam 
melaksanakan proses belajar menggunakan metode pembelajaran 
quantum teaching. Siswa sudah terbiasa dengan metode pembelajaran 
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quantum teaching. Siswa menjadi lebih siap, lebih aktif, dan terlibat 
langsung saat pembelajaran berlangsung. 
Keterlaksanaan pembelajaran quantum teaching pada siklus II 
data yang ada dapat dilihat terekam data keterlaksanaa siswa 
mendengarkan dan siap untuk belajar adalah baik sekali; 
keterlaksanaan siswa menjawab pertanyaan dari guru adalah baik; 
keterlaksanaan siswa mencatat hal-hal yang penting dari materi yang 
diajarkan adalah baik sekali; keterlaksanaan siswa mendemostrasikan 
hasil dari diskusi kelompok di depan kelas adalah baik; keterlaksanaan 
siswa menjawab pertanyaan dari guru adalah baik dan keterlaksanaan 
siswa memberikan aplaus atau tepuk tangan untuk teman yang 
mengerjakan tugas dengan baik adalah baik sekali (data lengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 12). Pelaksanaan penelitian pada siklus II 
kegiatan belajar mengajar menggunakan metode pembelajaran 
quantum teaching berjalan lebih baik dari pada siklus I. 
Tingkat motivasi belajar siswa dari hasil observasi sesuai 
dengan lembar observasi motivasi tinggi belajar siswa pada siklus II. 
Hasil rata-rata dari observasi siklus II terhadap motivasi belajar siswa 
pada tiap kelompok seluruh aspek yang diamati dalam persen adalah 
kelompok I 87,5%; kelompok II 100%; kelompok III 93,75%; 
kelompok IV 100%; kelompok V 93,75; kelompok VI 91,67%; 
kelompok VII 87,5 dan kelompok VIII 100% (data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 13). Melihat hasil dari data observasi motivasi 
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belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
tingkat motivasi belajar siswa dari siklus I. 
Hasil tes dari siklus II yang sudah dilaksanakan tercatat rata-
rata nilai menjadi 8,5. Tes diikuti oleh 29 siswa dari total jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 31 siswa, 2 orang siswa dinyatakan tidak 
masuk ke dalam kelas. Nilai yang dicapai pada siklus II dengan 
ketentuan lebih atau sama dengan 7,25 sesuai dengan nilai minimum 
ada 23 siswa yang berarti 79,31% dari jumlah siswa yang mengikuti. 
Hasil nilai rata-rata tugas menggambar pada siklus II adalah 8,5 
sedangkan untuk jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7,25 (jumlah 
siswa yang memenuhi KKM) pada siklus II didapat 26 siswa yang 
berarti 89,66% dari jumlah siswa yang mengikuti (data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 14). 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil dari keseluruhan tindakan siklus II usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
melalui metode pembelajaran quantum teaching menunjukkan 
peningkatan hasil. Siswa sudah tidak kesulitan dalam hal kerja sama 
dalam kelompok yang bagus, sebelumnya siswa terlihat pasif kali ini 
siswa aktif dan kritis dalam menemukan sebuah pertanyaan atau 
menjawab pertanyaan, dan yang paling penting dalam pembelajaran  
ini memberikan hasil belajar yang baik untuk mereka 
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3. Analisis Validitas Dan Reliabilitas Data Angket Motivasi Belajar 
Siswa. 
 
 Data mengenai motivasi belajar siswa diukur melalui angket 
dengan 40 butir pernyataan. Angket motivasi belajar siswa tersebut agar 
pernyataannya valid, maka perlu dilakukan uji validitas. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada responden, setelah 
diuji validitas menggunakan rumus t hitung didapat pernyataan yang valid 
ada 36 pernyataan sedangkan pernyataan yang tidak valid ada 4 pernyataan 
(data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8). 
Setelah didapat jumlah pernyataan dari angket motivasi belajar siswa 
yang valid, maka selanjutnya  harus dilakukan uji reliabilitas pernyataan. 
Uji realibitas dilakukan untuk  menunjukan bahwa instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang 
bisa dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus r hitung. 
Angket dikatakan reliabel apabila r hitung > r tabel. Hasil dari uji reabilitas 
angket motivasi belajar siswa adalah reliabel, hal ini ditunjukkan bahwa r 
hitung > r tabel = 1,0227 > 0,316 (data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9). 
C. Pembahasan 
1. Motivasi Belajar Siswa Dengan Metode Pembelajaran Quantum 
Teaching  
 
Meningkatnya keterlaksanaan metode pembelajaran quantum teaching 
tentunya berpengaruh dengan tingkat motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
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pada kajian teori siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
indikatornya adalah tekun dan ulet, percaya pada diri sendiri, berani 
mengemukakan pendapat, dan memiliki hasrat untuk berprestasi. Tingkat 
motivasi belajar siswa didapat dari hasil observasi dari lembar observasi 
ciri-ciri motivasi tinggi belajar siswa sikus I dan siklus II. Hasil dari 
pengamatan yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, tingkat motivasi 
belajar siswa mengalami kenaikan. Peningkatan tingkat motivasi belajar 
dari ciri-ciri motivasi tinggi belajar siswa secara keseluruhan dalam 
kelompok menggunakan metode pembelajaran quantum teaching dapat 
dilihat pada tabel7. di bawah ini. 
Tabel 7. Peningkatan tingkat motivasi belajar dari ciri-ciri motivasi tinggi 
belajar siswa secara keseluruhan dalam kelompok menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching 
No 
 Kelompok 
Siklus I Siklus II 
(%) (%) 
1. Kelompok I 62,5 87,5 
2. Kelompok II 66,76 100 
3. Kelompok III 62,5 93,75 
4. Kelompok IV 62,5 100 
5. Kelompok V 83,3 93,75 
6.  Kelompok VI 62,5 91,67 
7 Kelompok VII 56,3 87,5 
8 Kelompok VIII 75 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase tingkat 
motivasi belajar siswa pada pelaksanaan metode pembelajaran quantum 
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teaching siswa kelas X Program Studi Teknik Otomotif SMK 
Perindustrian Yogyakarta pada masing-masing siklus. Hasil dari 
perbandingan tingkat motivasi belajar dari ciri-ciri motivasi tinggi belajar 
siswa secara keseluruhan dalam kelompok dari siklus I dan siklus II akan 
lebih mudah dilihat perbandingannya dengan menggunakan grafik, seperti 
pada gambar 2. yaitu grafik persentase motivasi belajar siswa di bawah ini. 
Kelompok
I
Kelompok
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Kelompok
III
Kelompok
IV
Kelompok
V
Kelompok
VI
Kelompok
VII
Kelompok
VIII
Siklus I 62,5 66,76 62,5 62,5 83,3 62,5 56,3 75,00
Siklus II 87,5 100 93,75 100 93,75 91,67 87,5 100
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Persentase Motivasi Belajar Siswa 
Gambar 2. Grafik persentase tingkat motivasi belajar siswa dari ciri-ciri 
motivasi tinggi belajar siswa secara keseluruhan dalam kelompok siklus I 
dan siklus II 
 
2. Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Quantum Teaching. 
Penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dengan 
membuat siswa aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran adalah 
sebuah proses baru dalam dunia pendidikan di SMK Perindustrian 
Yogyakarta. Selama ini metode yang digunakan adalah metode ceramah 
yaitu guru sebagai sumber ilmu dan siswa mendengarkan ceramah dari 
guru, sehingga siswa bersikap pasif dan tidak terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Hal ini tentunya membuat guru harus menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih membuat siswa terlibat dalam proses 
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pembelajaran. Salah satu metode pembelajaaran yang melibatkan siswa 
terhadap pembelajaran adalah metode pembelajaran quantum teaching. 
Metode pembelajaran quantum teaching adalah perubahan 
pembelajaran yang meriah, dengan segala nuansanya dan menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif. Langkah-langkah pembelajaran quantum 
teaching ada enam langkah yang tercermin dalam istilah tandur. Istilah 
tandur adalah Tanankan, Alami, Namai, Demostrasikan, Ulangi, dan 
Rayakan. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
quantum teaching terdiri dari 2 siklus. Pelaksanaan pada siklus 1 siswa 
secara langsung diajak untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran dan bekerja sama dengan siswa lain. Pelaksanaan metode 
pembelajaran quantum teaching siswa dalam kelas dibagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil. Waktu pembagian kelompok siswa ada yang 
terlihat kurang aktif dan terlihat masih  bingung. Hal ini disebabkan siswa 
belum terbiasa dengan proses belajar secara berkelompok, selain itu siswa 
masih banyak melakukan aktifitas yang menggangu ketenangan proses 
pembelajaran dalam kelompok. 
Pelaksanaan pada siklus 2, karena sudah terbiasa pembelajaran 
berkelompok maka pada siklus 2 ini pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran quantum teaching lebih kondusif hal ini dapat dilihat 
dari aktifitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dalam kelompok 
mengalami peningkatan. Digunakannya metode pembelajaran quantum 
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teaching, siswa lebih aktif dan terlibat langsung proses pembelajaran 
dalam kelompok kecil. Perbandingan peningkatan keterlaksanaan metode 
pembelajaran quantum teaching dapat dilihat pada tabel 8. di bawah ini. 
Tabel 8. Perbandingan peningkatan keterlaksanaan metode pembelajaran    
quantum teaching 
No 
 Aktifitas Siklus I Siklus II 
1. Siswa mendengarkan dan 
siap untuk belajar Baik Baik Sekali 
2. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru Kurang Baik 
3. Siswa mencatat hal-hal 
yang penting dari materi 
yang diajarkan 
Cukup Baik Sekali 
4. Siswa mendemostrasikan 
hasil dari diskusi 
kelompok di depan kelas 
Kurang Baik 
5. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru Kurang Baik 
6.  Siswa memberikan aplaus 
atau tepuk tangan untuk 
teman yang mengerjakan 
tugas dengan baik 
Cukup Baik Sekali 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase keterlaksanaan 
metode pembelajaran quantum teaching siswa kelas X Program Studi 
Teknik Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta, pada masing-masing 
siklus. Keterangan hasil keterlaksanaan metode pembelajaran quantum 
teaching adalah sebagai berikut : 1. kurang, 2. cukup, 3. baik dan 4. baik 
sekali. Gambar 3. menerangkan bahwa perbandingan hasil keterlaksanaan 
metode pembelajaran quantum teaching siklus I dan  II. 
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Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 3 Aktivitas 4 Aktivitas 5 Aktivitas 6
Siklus I 3 1 2 1 1 2
Siklus II 4 3 4 3 3 4
0
1
2
3
4
Persentase Keterlaksanaan Metode 
Pembelajaran Quantum Teaching 
Gambar 3. Grafik persentase keterlaksanaan metode pembelajaran 
quantum teaching 
 
Penjelasan dari grafik di atas dapat dikemukakan bahwa 
keterlaksanaan metode pembelajaran quantum teaching meningkat dari 
tindakan siklus I sampai tindakan siklus II, keterlaksanaan  metode 
pembelajaran quantum teaching siswa pada siklus II rata-rata dari semua 
aktivitas yang diamati Mengalami kenaikan aktivitas 
Melihat pelaksanaan penelitian yang dilakukan dari siklus I sampai 
siklus II menunjukkan peningkatan keterlaksanaan metode pembelajaran 
quantum teaching. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran gambar teknik menggunakan metode pembelajaran quantum 
teaching dapat membuat siswa semakin aktif dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif dan 
efektif. Kondisi yang kondusif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Kondisi yang kondusif dalam proses pembelajaran dan minimnya 
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gangguan maka siswa akan lebih fokus dalam menerima materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
3. Prestasi Belajar Siswa Dengan Metode Pembelajaran Quantum 
Teaching 
 
Data prestasi belajar siswa mata diklat gambar teknik ada 2, yaitu 
data prestasi belajar siswa siklus I materi wiriring diagram kelistrikkan 
sistem lampu kepala dan data prestasi belajar siswa siklus II materi wiring 
diagram kelistrikkan sistem lampu tanda belok. Data prestasi belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching  
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 9. Hasil prestasi belajar 
siswa pada siklus I sampai siklus II meningkat. Prestasi belajar siswa 
didapat dari tes berupa postest. Postest dilakukan pada akhir pembelajaran 
untuk dapat mengetahui seberapa besar siswa dapat menguasai materi 
pelajaran. Hasil belajar siswa dari data hasil tes siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. 
Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh 
penggunaan metode pembelajaran quantum teaching. Penggunaan metode 
pembelajaran quantum teaching membuat siswa tidak hanya menghafal 
materi tetapi lebih dari itu, siswa belajar dengan cara mendiskusikan suatu 
masalah dan dituntut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 
sehingga siswa diajarkan untuk lebih aktif dan terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Peningkatan prestasi belajar dan ketuntasan belajar 
siswa ini ditunjukkan pada tabel 9., gambar 4. dan gambar 5. 
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Tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa dalam 
satu kelas memperoleh nilai sesuai dengan KKM. Yaitu minimal 7,25. 
prestasi belajar siswa. Peningkatan prestasi belajar pada tiap siklus secara 
rinci dapat dilihat pada tabel 9. di bawah ini. 
Tabel 9. Nilai rata-rata postest dan ketuntasan belajar siswa dalam 
penggunaan metode pembelajaran quantum teaching 
Nilai yang diamati Siklus I Siklus II 
Rata-rata Postest 7,5 8,4 
Jumlah siswa tuntas belajar  12 23 
Jumlah siswa tuntas belajar dalam (%) 41,38 79,31 
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Gambar 4. Grafik nilai rata-rata hasil belajar 
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Gambar 5. Grafik ketuntasan belajar siswa 
 
Penjelasan dari grafik di atas dapat dikemukakan bahwa dengan 
metode pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan prestasi 
belajar dan nilai ketuntasan belajar siswa dari tindakan siklus I sampai 
tindakan siklus II. Prestasi belajar siswa pada siklus II rata-rata dari 
postest mencapai 8,4. Ketuntasan belajar siswa pada siklus II mencapai 
79,31%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan metode 
pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan prestasi belajar 
dan ketuntasan belajar siswa. 
Faktor keberhasilan tindakan dari penelitian ini berupa prestasi 
belajar siswa yang lain adalah hasil menggambar. Keberhasilan ini 
diperoleh dari penggunaan metode pembelajaran quantum teaching. 
Peningkatan prestasi dan ketuntasan menggambar siswa pada tiap siklus 
secara rinci dapat dilihat seperti pada tabel 10., gambar 6. dan gambar 
7. di bawah ini.  
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Tabel 10. Nilai rata-rata hasil menggambar siswa dalam penggunaan 
metode pembelajaran quantum teaching 
Nilai yang diamati Siklus I Siklus II 
Rata-rata nilai hasil gambar 7,1 7,5 
Ketuntasan Belajar 37,93% 89,66% 
Jumlah Siswa 11 26 
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Gambar 6. Grafik nilai rata-rata hasil menggambar 
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Gambar 7. Grafik nilai ketuntasan hasil menggambar 
 
Penjelasan dari grafik di atas dapat dikemukakan bahwa dengan 
metode pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan prestasi 
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dalam menggambar dan nilai ketuntasan menggambar siswa dari 
tindakan siklus I sampai tindakan siklus II. Prestasi menggambar 
siswa pada siklus II rata-rata nilai gambarnya mencapai 8,4. 
Ketuntasan menggambar siswa pada siklus II mencapai 89,66%, hal  
ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan metode pembelajaran 
quantum teaching dapat meningkatkan prestasi menggambar dan 
ketuntasan menggambar siswa. 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat peningkatan tingkat motivasi belajar siswa dalam kelompok dari 
siklus I ke siklus II. Hal tersebut ditunjukkan tingkat motivasi belajar 
siswa dari hasil observasi sebagai berikut pada siklus I kelompok I 62,5%; 
kelompok II 66,67%; kelompok III 65,5%; kelompok IV 62,5%; kelompok 
V 83,3; kelompok VI 62,5%; kelompok VII 56,3% dan kelompok VIII 
75%, sedangkan pada siklus II kelompok I 87,5%; kelompok II 100%; 
kelompok III 93,75%; kelompok IV 100%; kelompok V 93,75; kelompok 
VI 91,67%; kelompok VII 87,5 dan kelompok VIII 100% 
2. Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam keterlaksanaan 
penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dari siklus I ke siklus 
II pada mata diklat gambar teknik kelas XB tahun ajaran 2011/2012 di 
SMK Perindustrian Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 
pengamatan adalah pada siklus I data keterlaksanaa aktivitas 1 adalah baik; 
aktivitas 2 adalah kurang; aktivitas 3 adalah cukup; aktivitas 4 adalah 
kurang; aktivitas 5 adalahkurang dan aktivitas 6 adalah cukup, sedangkan 
pada siklus II data keterlaksanaa aktivitas 1 adalah baik sekali; aktivitas 2 
adalah baik; aktivitas 3 adalah baik sekali; aktivitas 4 adalah baik; aktivitas 
5 adalah baik dan aktivitas 6 adalah baik sekali. Uji validitas dari angket 
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motivasi belajar, setelah diuji validitas menggunakan rumus t hitung didapat 
pernyataan yang valid ada 36 pernyataan sedangkan pernyataan yang tidak 
valid,  sedangkan  hasil dari uji reabilitas angket motivasi belajar siswa 
adalah reliabel, hal ini ditunjukkan bahwa r hitung > r tabel = 1,0227 > 0,316 
3. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat gambar 
teknik kelas XB tahun ajaran 2011/2012 di SMK Perindustrian 
Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil tes pada siklus I siswa 
yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 12 siswa 
atau 41,38%, sedangkan pada siklus II sebanyak 23 siswa atau 79,31%. 
Peningkatan prestasi belajar siswa juga ditunjukkan pada hasil gambar 
siswa. Hal ini ditunjukkan hasil gambar pada siklus I siswa yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 11 siswa atau 
37,93%, sedangkan pada siklus II sebanyak 26 siswa atau 89,66% 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, bahwa untuk 
memperoleh kualitas pembelajaran yang baik harus selalu menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu metode tersebut adalah 
metode quantum teaching. Proses pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching membuat siswa yang dalam proses 
pembelajarannya dibagi dalam kelompok-kelompok kecil ada yang mendapat 
nilai tinggi, sedang, dan rendah, sehingga mampu berinteraksi dan saling 
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membantu dalam penyelesaian suatu masalah. Penggunaan metode 
pembelajaran quantum teaching ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran mata diklat gambar teknik di lingkungan Sekolah Menengah 
Kejuruan karena dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah waktu proses pembelajaran 
mata diklat gambar teknik di SMK Perindustrian Yogyakarta adalah 3 jam 
pelajaran. Hal ini tentunya tidak dapat memaksimalkan penggunaan metode 
pembalajaran quantum teaching dalam proses pembelajaran mata diklat 
gambar teknik siswa kelas XBIII di SMK Perindustrian Yogyakarta. 
 
D. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada siswa, agar selalu aktif dalam kegiatan proses belajar 
menggunakan metode pembelajaran quantum teaching untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar yang dimiliki.  
2. Kepada guru mata diklat gambar teknik, agar mencoba menerapkan 
metode pembelajaran quantum teaching sebagai alternatif untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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3. Kepada pihak sekolah, agar mencoba mengembangkan metode 
pembelajaran quantum teaching sebagai upaya pengembangan sekolah, 
utamanya untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
4. Kepada peneliti lain, agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran quantum teaching, 
sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi. 
.  
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
A. Identitas siswa 
Nama  : ………………………… 
Kelas  : XB3 
Sekolah   : SMK Perindustrian Yogyakarta 
B. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum menjawab pernyataan di bawah ini terlebih dahulu tulislah 
identitas diri anda. 
2. Pilihlah tanggapan dengan memberi tanda centang (  ) pada kolom yang 
tersedia sesuai dengan pendapat anda.  
3. Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak 
ada hubungannya dengan penilaian di sekolah. 
4. Pilihan tanggapan yang tersedia adalah sebagai berikut. 
Selalu  : SL 
Sering  : SR  
Jarang  : JR 
Tidak Pernah : TP  
5. Selamat mengerjakan 
Contoh cara menjawab 
 
No Pernyataan Tanggapan SL SR JR TP 
1 Saya masuk ke dalam kelas sebelum bel masuk     
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
No Pernyataan Tanggapan SL SR JR TP 
1 Saya menyiapkan peralatan menggambar sebelum berangkat ke 
sekolah. 
    
2 Saya masuk pelajaran gambar teknik setelah pelajaran dimulai      
3 Saya memanfaatkan jam kosong untuk membaca materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru.  
    
4 Saya menyelesaikan tugas mengambar sesuka hati saya.     
5 Dalam kegiatan belajar saya aktif bertanya agar mendapat nilai 
tambahan dari guru 
    
6 Saya belajar sungguh-sungguh demi memenuhi kewajiban 
belajar 
    
7 Saya menyelesaikan job gambar tepat sesuai waktu yang 
diberikan oleh guru 
    
8 Apa bila saya mendapat tugas menggambar saya akan 
mengerjakannya tugas tersebut sampai selesai 
    
9 Saya hanya meminjam perlengkapan menggambar pada teman     
10 Saya bertanya pada teman apabila ada pelajaran yang tidak saya 
ikuti 
    
11 Setiap ada tugas menggambar dari guru saya kerjakan 
sendiri dengan baik 
    
12 Saya akan menyuruh teman untuk mengerjakan tugas menggambar 
saya  
    
13 Saya sungguh-sungguh mengerjakan tugas menggambar 
karena ingin tahu materi lebih dalam lagi 
    
14 Saya lebih senang mengerjakan sendiri pekerjaan rumah di 
rumah 
    
15 Saya kurang yakin dengan kemampuan dan cita-cita saya      
16 Saya tetap semangat apabila belum bisa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru 
    
17 Saya  mencontek jawaban teman saat ulangan     
18 Saya akan mengerjakan tugas sesulit apapun dengan kemampuan 
saya  
    
19 Saya yakin dapat mengerjakan job gambar tanpa bantuan teman      
20 Saya yakin dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik     
21 Saya akan bertanya pada guru tentang materi pelajaran pada waktu  
diluar jam  sekolah 
    
22 Saya memanfaatkan kesempatan  untuk bertanya / menjawab jika 
guru mengajukan pertanyaan di kelas 
    
23 Saya senang bila ada teman yang memberikan saran terhadap hasil 
kerja saya 
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No Pernyataan Tanggapan SL SR JR TP 
24 Saya mendiskusikan job gambar yang kurang jelas bersama teman-
teman     
25 Saya akan bertanya langsung kepada guru bila mengalami kesulitan 
dalam menggambar 
    
 
26 Saya memberikan pendapat pada teman yang melakukan kesalahan 
saat diskusi 
    
27 Saya hanya diam bila kesulitan dalam belajar di dalam kelas saat 
pelajaran berlangsung  
    
28 Saya hanya diam jika guru mengajukan pertanyaan di kelas     
29 Saya akan diam saat melakukan diskusi kelompok     
30 Saya memberikan masukkan pemecahan masalah dalam diskusi 
kelompok 
    
31 Saya merasa terdorong dengan teman yang mempunyai nilai tinggi     
32 Ketika saya belajar kelompok dengan teman yang berprestasi, saya 
terdorong ingin seperti mereka 
    
33 Saya kurang puas dengan prestasi yang saya miliki sekarang, 
sehingga saya akan belajar lebih giat 
    
34 Saya senang bersaing untuk berhasil mendapatkan prestasi belajar 
yang baik 
    
35 Saya hanya diam apabila ada materi pelajaran yang dijelaskan oleh 
guru belum saya pahami betul 
    
36 Saya menyesal bila mendapat nilai jelek     
37 Bila nilai yang dicapai teman lebih baik dari saya, saya akan lebih 
giat belajar lagi 
    
38 Walau saya mendapat nilai 8 saya akan tetap berusaha untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik lagi  
    
39 Saya kurang memaksakan diri untuk berhasil dalam belajar     
40 Setiap guru menerangkan, saya mencatat hal-hal yang penting     
 
 
 
 
 
 
 
 
TERIMA KASIH 
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Lembar Observasi 
Keterlaksanaan Pembelajaran Quantum Teaching 
 
 
Pokok bahasan :  
Sub Pokok Bahasan :  
Siklus   : 
Hari/Tanggal   :  
 
Petunjuk Pengisian 
Amati proses pembelajaran Quantum Teaching, berilah tanda chek (√) pada 
langkah-langkah tindakan pembelajaran yang terlaksana selama pembelajaran 
berlangsung. 
No Aspek Istilah Tandur Aktivitas  
Keterlaksanaan 
Kurang Cukup Baik Baik sekali 
1. Tumbuhkan : guru 
memberikan 
motivasi sebelum 
memulai pelajaran 
Siswa 
mendengarka
n dan siap 
untuk belajar 
    
2. Alami : guru 
memberikan 
pertanyaan 
pembuka tentang 
materi pelajaran 
Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
    
3. Namai : guru 
memberi tugas 
siswa agar 
mencatat hal-hal 
yang penting 
tentang materi 
pelajaran 
Siswa 
mencatat hal-
hal yang 
penting dari 
materi yang 
diajarkan 
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No Aspek Istilah Tandur Aktivitas  
Keterlaksanaan 
Kurang Cukup Baik Baik sekali 
4. Demonstrasikan : 
guru menjelaskan 
materi pelajaran 
dengan 
menunjukkan 
komponen 
kelistrikan (fusse, 
lampu, dll) 
Siswa 
mendemostra
sikan hasil 
dari diskusi 
kelompok di 
depan kelas 
    
5. Ulangi : guru 
memberikan 
pertanyaan tentang 
materi yang sudah 
disampaikan 
kepada siswa 
Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
    
6.  Rayakan : guru 
memberi pujian 
atau penghargaan 
pada siswa yang 
mampu 
mengerjakan tugas 
dengan baik 
Siswa 
memberikan 
aplaus atau 
tepuk tangan 
untuk teman 
yang 
mengerjakan 
tugas dengan 
baik 
    
       
Keterangan : 
1. Kurang : 1 – 8 siswa yang melakukan aktivitas 
2. Cukup  : 9 – 16 siswa yang melakukan aktivitas 
3. Baik  : 17 - 23 siswa yang melakukan aktivitas 
4. Baik sekali : 24 - 31 siswa yang  melakukan aktivitas 
Observer 
 
 
Widiyatmoko, A.Md 
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Lembar Pengamatan Ciri-Ciri Siswa Motivasi Tinggi dalam Kelompok 
Melalui Pembelajaran Quantum Teaching 
 
Pokok bahasan : 
Sub Pokok Bahasan :  
Siklus   : 
Hari/Tanggal   :  
Kelompok............ 
Nama kelompok :  1. 
2. 
3. 
4. 
 
Aspek Ciri-Ciri 
Siswa Motivasi 
Tinggi 
Yang Diamati 
No absen 
1 2 3 4 
A. Tekun 
menghadapi 
tugas 
1. Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
    
B. Ulet 
menghadapi 
kesulitan 
1. Bertanya bila kurang jelas     
C. Menunjukkan 
minat terhadap 
bermacam-
macam masalah 
1. Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
    
D. Lebih senang 
bekerja mandiri 
1. Mengerjakan soal tes sendiri     
 
Pemberian skor dengan skala 1 dan 0 
Kriteria pemberian skor 
1 =  Tampak 
0 =  Tidak tampak 
 
Observer 
 
Widiyatmoko, A.Md. 
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Soal Pretes Siklus I 
Nama :............................ 
Kelas :............................ 
 
I. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar ! 
1. Simbol kelistrikan di bawah ini adalah simbol kelistrikan dari .... 
  
a. Bateray 
b. Lampu 
c. Distributor 
d. Koil 
2. Di bawah ini yang merupakan simbol fusse adalah .... 
a.   c.    
     
b.   d.      
3. Di bawah ini yang merupakan simbol fusseble link adalah .... 
a.    c.    
     
b.    d.   
4. Simbol kelistrikan di bawah ini adalah simbol kelistrikan dari .... 
  
a. Relay normaly open 
b. Relay double throw 
c. Relay normaly close 
d. Ignition switch 
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5. Di bawah ini yang merupakan simbol kelistrikan lampu besar flame 
tunggal adalah .... 
a.    c.    
     
b.    d.      
 
6. Apa bila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu akan ..... 
 
+ -
 
a. Menyala redup 
b. Menyala terang 
c. Mati 
d. Menyala 
7. Apa bila ada gambar integral rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, 
maka lampu yang menyala pada rangkaian lampu kepala adalah ..... 
 
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
a. Lampu jarak jauh 
b. Lampu jarak dekat 
c. Lampu dim 
d. Lampu kota 
 
8. Di bawah ini pada integral, bila lampu jarak jauh yang menyala 
ditunjukkan pada gambar ..... 
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a.      c.    
 
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
       
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
b.      d.      
    
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
       
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
9.  
 
Apabila ada gambar seperti di atas, maka lampu yang akan menyala adalah 
lampu ..... 
a. Kabut    c. Jarak jauh  
b. Kota    d. Jarak dekat 
 
 
10. Apa bila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu yang menyala pada rangkaian lampu kepala adalah ..... 
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LOW 
HIGH 
DIM
B L H
 
a. Jarak jauh    c. Lampu dim 
b. Jarak dekat    d. Tidak ada yang menyala  
 
 
 
Jawaban 
1. A 
2. A 
3. D 
4. A 
5. B 
6. C 
7. B 
8. B 
9. C 
10. D 
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Soal Postes Siklus I 
Nama :............................ 
Kelas :............................ 
 
I. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar ! 
1. Di bawah ini yang merupakan simbol kelistrikan lampu besar flame 
tunggal adalah .... 
a.    c.    
b.    d.      
2. Di bawah ini yang merupakan gambar simbol kelistrikan batteray 
adalah .... 
a.   c.      
b.   d.     
3. Gambar simbol kelistrikan  ini adalah simbol kelistrikan 
dari .... 
a. Fusse   c. Bateray 
b. Fusseble link  d. Resistor  
4. Simbol kelistrikan di bawah ini adalah simbol kelistrikan dari .... 
  
a. Relay normaly open 
b. Relay double throw 
c. Relay normaly close 
d. Ignition switch 
5. Apa bila ada gambar integral rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, 
maka lampu yang menyala pada rangkaian lampu kepala adalah ..... 
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LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
a. Lampu jarak jauh 
b. Lampu jarak dekat 
c. Lampu dim 
d. Lampu kota 
6. Apa bila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu akan ..... 
  
a. Menyala redup 
b. Menyala terang 
c. Menyala 
d. Mati Menyala 
7. Apa bila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu yang menyala pada rangkaian lampu kepala adalah ..... 
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a. Jarak jauh    c. Tidak ada yang menyala 
b. Jarak dekat    d. Lampu dim 
8. Apa bila ada gambar integral rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, 
maka lampu yang menyala pada rangkaian lampu kepala adalah ..... 
 
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
a. Lampu jarak jauh 
b. Lampu jarak dekat 
c. Lampu dim 
d. Lampu kota 
9. Di bawah ini pada integral bila lampu jarak jauh yang menyala 
ditunjukkan pada gambar ..... 
a.      c.    
 
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
       
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
 
b.      d.      
        
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
      
LOW 
HIGH 
DIM
B H L 
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10.  
 
Apabila ada gambar seperti di atas, maka lampu yang akan menyala adalah 
lampu ..... 
a. Jarak jauh    c. Kabut 
b. Jarak dekat    d. Kota 
 
 
 
Jawaban 
1. C 
2. B 
3. A 
4. A 
5. B 
6. D 
7. C 
8. B 
9. C 
10. A 
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Soal Pretes Siklus II 
Nama :............................ 
Kelas :............................ 
 
I. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar ! 
1. Simbol kelistrikan batteray dibawah ini tunjukkan pada gambar... 
a.   c.    
     
b.   d.    
2. Gambar simbol kelistrikan  ini adalah simbol kelistrikan dari 
.... 
a. Horn   c.  Flaser 
b. Kunci kontak  d.  Fusse   
3. Di bawah ini yang menunjukkan gambar simbol kelistrikan lampu sain 
adalah ..... 
a.    c.    
     
b.    d.     
4. Simbol kelistrikan ini adalah simbol kelistrikan dari .... 
a. Switch normaly open   c. Switch double throw 
b. Switch normaly close  d. Ignition switch 
5. Simbol kelistrikan Ignition switch dibawah ini tunjukkan pada 
gambar... 
a.     c.  
128 
 
b.     d.  
6. Di bawah ini yang menunjukkan gambar saklar lampu sain sebelah 
kanan sedang menyala adalah..... 
a.                                                 c.  
 
L 
R
LG R L 
  
L 
R
LG R L 
 
b.                                                  d. 
 
L 
R
LG R L 
 
L 
R
LG R L 
 
7. Apabila ada gambar seperti di bawah, maka menunjukkan bahwa 
rangkaian kelistrikan tersebut ..... 
L 
R
LG R L 
-
 
a. Fusse putus   c. Lampu dapat menyala   
c. Lampu putus   d. Lampu sain kiri yang menyala 
  
8. Apabila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu akan ..... 
-
5 v
 
a. Tidak menyala    c. Menyala redup   
b. Mati      d. Menyala terang  
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9.  
L 
R
LG R L 
-
-
 
 
Apabila ada gambar seperti di atas, maka lampu yang dapat menyala pada 
rangkaian lampu sain adalah ..... 
a. Posisi LG    c. Posisi R 
b. Posisi L    d. Posisi L dan R menyala semua 
 
 
10. Nama-nama komponen pada rangkaian kelistrikan gambar dibawah, 
sesuai urutan huruf A, B, C, D, dan D adalah ...... 
 
a. Bateray-fusse-kunci kontak-saklar-lampu  
b. Bateray-fusse-saklar-flaser-lampu 
c. Bateray-fusse-flaser-kunci kontak-lampu 
d. Bateray-fusse-flaser-saklar-lampu 
 
 
130 
 
Jawaban 
1. B 
2. C 
3. C 
4. A 
5. D 
6. A 
7. B 
8. C 
9. C 
10. D 
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Soal Postes Siklus II 
Nama :............................ 
Kelas :............................ 
 
I. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar ! 
1. Di bawah ini yang menunjukkan gambar simbol kelistrikan lampu sain 
adalah ..... 
a.    c.      
 
b.    d.      
2. Simbol kelistrikan Ignition switch dibawah ini tunjukkan pada 
gambar... 
a.    c.  
 
b.     d.  
3. Gambar simbol kelistrikan  ini adalah simbol kelistrikan dari 
.... 
a. Horn   c.  Fusse 
b. Kunci kontak  d.  Flaser   
4. Simbol kelistrikan batteray dibawah ini tunjukkan pada gambar... 
a.   c.    
 
b.   d.   
5. Simbol kelistrikan ini adalah simbol kelistrikan dari .... 
a. Switch normaly open   c. Switch double throw 
b. Switch normaly close  d. Ignition switch 
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6. Apabila ada gambar seperti di bawah, maka menunjukkan bahwa 
rangkaian kelistrikan tersebut ..... 
L 
R
LG R L 
-
 
a. Fusse putus    c. Lampu dapat menyala   
b. Lampu putus   d. Lampu sain kiri yang menyala  
7.  
L 
R
LG R L 
-
-
 
Apabila ada gambar seperti di atas, maka lampu yang dapat menyala pada 
rangkaian lampu sain adalah ..... 
a. Posisi L    c. Posisi L 
bPosisi R    d. Posisi L dan R menyala semua 
8. Nama-nama komponen pada rangkaian kelistrikan gambar dibawah, 
sesuai urutan huruf A, B, C, D, dan D adalah ...... 
 
a. Bateray-fusse-kunci kontak-saklar-lampu  
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b. Bateray-fusse-saklar-flaser-lampu 
c. Bateray-fusse-flaser-kunci kontak-lampu 
d. Bateray-fusse-flaser-saklar-lampu 
9.  
 
Apabila ada gambar seperti di atas, maka lampu yang dapat menyala pada 
rangkaian lampu sain adalah ..... 
a. Posisi L   c. Posisi L 
b. Posisi R   d. Posisi L dan R menyala semua 
10. Apabila ada gambar rangkaian kelistrikan seperti dibawah ini, maka 
lampu akan .....  
 
-
5 v
 
a. Tidak menyala    c. Menyala redup   
b. Mati      d. Menyala terang 
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Jawaban 
1. D 
2. A 
3. D 
4. B 
5. A 
6. B 
7. B 
8. D 
9. B 
10. C 
Lampiran 6. Silabus 
135 
 
 
Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Gambar Teknik 
Kelas / Semester : X / II 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
KKM   : 7,25 ( tujuh koma dua lima) 
Standar Kompetensi : Menginterpretasikan gambar teknik 
Kompetensi Dasar : Membaca wiring diagram lampu kepala 
Pendidikan Karakter 
Budaya Bangsa : Giat, Tekun, Bertanggung jawab, Jujur dan Disiplin  
Indikator  :   
1. Dapat menjelaskan pengertian rangkaian kelistrikan 
atau wiring diagram lampu kepala. 
2. Dapat menggambar rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagram lampu kepala. 
I Tujuan 
1. Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat menjelaskan rangkaian 
kelistrikan atau wiring diagram lampu kepala. 
2. Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat menyebutkan macam-
macam rangkaian kelistrikan atau wiring diagram lampu kepala. 
II Materi Pembelajaran 
1. Rangkaian kelistrikan atau wiring diagram lampu kepala. 
III Metode Pembelajaran 
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1. Quantum Teaching 
IV Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 
ke 
Tahapan Kegiatan 
1 
Pendahuluan 
 Salam Pembuka 
 Berdoa 
 Presensi 
 Menjelaskan tentang judul materi 
yang akan diajarkan yaitu pengertian 
rangkaian kelistrikan lampu kepala 
 Memberikan tes awal atau pretest, hal 
ini dilakukan untuk menentukan 
pembagian anggota kelompok. 
 Memberikan pertanyaan pembuka 
materi pelajaran rangkaian kelistrikan 
lampu kepala 
 Menunjukkan kepada siswa 
komponen rangkaian kelistrikan atau 
wiring diagram lampu kepala 
sehingga akan menarik perhatian dan 
memotivasi belajar siswa 
 
Inti 
 
1. Menanyakan kepada siswa pengertian 
rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagram lampu kepala. 
2. Menjelaskan rangkaian kelistrikan 
atau wiring diagram lampu tanda 
belok 
3. Menyebutkan macam-macam 
rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagram lampu kepala 
4. Setelah penyampaian materi selesai, 
guru menerapkan langkah 
pembelajaran Quantum Teaching 
dengan membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok-kelompok kecil, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
4 orang siswa untuk diberi tugas 
diskusi dan menggambar rangkaian 
kelistrikan lampu kepala.  
5. Setelah selesai menggambar dan 
berdiskusi, semua kelompok satu 
persatu maju di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
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6. Setelah semua kelompok maju, secara 
bersama-sama rangkaian kelistrikan 
lampu kepala dibaca alur 
kelistrikannya, dan kelompok yang 
mempresentasikan alur dari rangkaian 
kelistrikan lampu kepala dengan 
benar diberi pujian berupa kata 
selamat dan tepuk tangan. 
Penutup 1. Memberikan tes akhir untuk 
mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi yang diberikan 
2. Kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan 
3. Salam penutup 
 
V Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Alat dan bahan 
a. Laptop 
b. Lcd proyektor 
c. Penghapus  
d. Spidol 
2. Sumber Belajar 
a. New Step 1 training  manual  
b. Buku  paket gambar teknik 
VI Penilaian 
1. Hasil menggambar 
 Kerapian gambar 
 Kebersihan gambar 
 Ketepatan gambar 
2. Tes 
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SMK Perindustrian 
Yogyakarta 
 
PRAKTIK GAMBAR TEKNIK 
 
Mata pelajaran : 
Gambar teknik 
Kelas/Semester : 
X/II 
Standar Kompetensi : 
Menginterpretasikan 
gambar teknik 
Alokasi waktu : 
3 x 45 menit 
Lingkup Materi Praktik: 
Wiring diagram kelistrikan 
sistem lampu kepala 
 
Otomotif Produktif 
 
I. Tujuan 
Setelah selesai melakukan praktik diharapkan siswa dapat: 
a. Mengetahui  komponen dan simbol kelistrikan pada kelistrikan sistem 
lampu kepala. 
b. Membaca alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala 
c. Menggambar wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala 
 
II. Alat / Bahan 
a. Kertas gambar 
b. Komponen-komponen sistem kelistrikan lampu kepala 
c. Lembar kerja gambar wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala 
 
III. Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
a. Menggunakan alat gambar sesuai fungsinya 
 
IV. Langkah Kerja 
a. Siapkan alat/bahan 
b. Amati simbol kelistrikan komponen pada wiring diagram kelistrikan 
lampu kepala (Gambar wiring diagram kelistrikan lampu kepala ada di 
lembar berikutnya)  
c. Diskusikan alur kelistrikan dari wiring diagram kelistrikan lampu kepala 
secara kelompok  
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d. Gambarlah lembar kerja pada jobsheet wiring diagram kelistrikan lampu 
kepala 
e. Setelah selesai menggambar, kumpulkan hasil gambar 
f. Setiap siswa maju demostrasikan hasil dari diskusi di depan kelas satu 
persatu. 
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata Pelajaran : Gambar Teknik 
Kelas / Semester : X / II 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
KKM   : 7,25 ( tujuh koma dua lima ) 
Standar Kompetensi : Menginterpretasikan gambar teknik 
Kompetensi Dasar : Membaca wiring diagram lampu tanda belok 
Pendidikan Karakter 
Budaya Bangsa : Giat, Tekun, Bertanggung jawab, Jujur dan Disiplin  
Indikator  :   
1. Dapat membaca rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagram lampu tanda belok . 
2. Dapat menggambar rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagramn lampu tanda belok 
I Tujuan 
1. Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat membaca rangkaian 
kelistrikan atau wiring diagram lampu tanda belok 
2. Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat menggambar rangkaian 
kelistrikan atau wiring diagram lampu tanda belok 
II Materi Pembelajaran 
1. Rangkaian kelistrikan lampu tanda belok 
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III Metode Pembelajaran 
1. Quantum Teaching 
IV Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 
ke 
Tahapan Kegiatan 
2 
Pendahuluan 
1. Salam Pembuka 
2. Berdoa 
3. Presensi 
4. Menjelaskan tentang judul materi 
yang akan diajarkan yaitu pengertian 
rangkaian kelistrikan lampu tanda 
belok   
5. Memberikan tes awal atau pretes 
kelistrikan bodi sistem penerangan 
lampu tanda belok 
6. Menjelaskan tentang tujuan 
menggambar dan membaca rangkaian 
kelistrikan atau wiring diagram 
sistem penerangan lampu tanda belok 
7. Menunjukkan kepada siswa 
komponen rangkaian kelistrikan atau 
wiring diagram lampu tanda belok 
sehingga akan menarik perhatian dan 
memotivasi belajar siswa 
Inti 
 
1. Menanyakan kepada siswa pengertian 
rangkaian kelistrikan atau wiring 
diagram lampu tanda belok. 
2. Menjelaskan rangkaian kelistrikan 
atau wiring diagram lampu tanda 
belok  
3. Membagikan job sheet rangkaian 
kelistrikan lampu tanda belok dan 
siswa diberi tugas menggambar dan 
mendiskusikan alur dari kelistrikan 
lampu tanda belok secara 
berkelompok sesuai dengan kelompok 
minggu sebelumnya.       
4. Setelah selasai menggambar dan 
berdiskusi, semua kelompok satu 
persatu maju di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi.  
5. Setelah semua kelompok maju, secara 
bersama-sama rangkaian dari sistem 
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lampu tanda belok dibaca alur 
kelistrikannya, dan kelompok yang 
mempresentasikan alur dari rangkaian 
kelistrikan lampu tanda belok dengan 
benar di beri pujian berupa kata 
selamat dan tepuk tangan. 
Penutup 
1. Memberikan tes akhir atau postes 
untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi yang diberikan 
2. Kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan 
3. Salam penutup 
 
V Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Alat dan bahan 
a. Buku gambar teknik 
b. pengaris 
c. Satu stel pengaris segitiga 
d. Pensil 
e. Penghapus  
f. Spidol 
2. Sumber Belajar 
a. New Step 1 training  manual  
b. Buku  paket gambar teknik 
 
VI Penilaian 
1. Hasil menggambar 
 Kerapian gambar 
 Kebersihan gambar 
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SMK Perindustrian 
Yogyakarta 
 
PRAKTIK GAMBAR TEKNIK 
 
Mata pelajaran : 
Gambar teknik 
Kelas/Semester : 
X/II 
Standar Kompetensi : 
Menginterpretasikan 
gambar teknik 
Alokasi waktu : 
3 x 45 menit 
Lingkup Materi Praktik: 
Wiring diagram kelistrikan 
sistem lampu tanda belok 
 
Otomotif Produktif 
 
I. Tujuan 
Setelah selesai melakukan praktik diharapkan siswa dapat: 
a. Mengetahui  komponen dan simbol kelistrikan pada kelistrikan sistem 
lampu tanda belok. 
b. Membaca alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok 
c. Menggambar wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok 
 
II. Alat / Bahan 
a. Kertas gambar 
b. Komponen-komponen sistem kelistrikan lampu tanda belok 
c. Lembar kerja gambar wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok 
 
III. Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
a. Menggunakan alat gambar sesuai fungsinya 
 
IV. Langkah Kerja 
a. Siapkan alat/bahan 
b. Amati simbol kelistrikan komponen pada wiring diagram kelistrikan 
lampu tanda belok (Gambar wiring diagram kelistrikan lampu tanda belok 
ada di lembar kerja)  
c. Diskusikan alur kelistrikan dari wiring diagram kelistrikan lampu tanda 
belok secara kelompok  
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d. Gambarlah jobsheet wiring diagram kelistrikan lampu tanda belok 
e. Setelah selesai menggambar, kumpulkan hasil gambar 
f. Setiap siswa maju demostrasikan hasil dari diskusi di depan kelas satu 
persatu. 
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Lampiran 8. Uji Validitas 
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A. Data hasil Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
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B. Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
Contoh Perhitungan Butir No. 1 
Tabel Penolong Perhitungan Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. 
Responden X Y X
2 Y2 XY 
1 3 124 9 15376 372 
2 3 105 9 11025 315 
3 3 118 9 13924 354 
4 3 132 9 17424 396 
5 4 111 16 12321 444 
6 4 131 16 17161 524 
7 3 130 9 16900 390 
8 3 141 9 19881 423 
9 4 134 16 17956 536 
10 4 120 16 14400 480 
11 3 130 9 16900 390 
12 3 144 9 20736 432 
13 3 127 9 16129 381 
14 4 141 16 19881 564 
15 4 127 16 16129 508 
16 3 128 9 16384 384 
17 3 139 9 19321 417 
18 4 146 16 21316 584 
19 3 128 9 16384 384 
20 3 124 9 15376 372 
21 3 138 9 19044 414 
22 4 135 16 18225 540 
23 3 128 9 16384 384 
24 3 128 9 16384 384 
25 4 139 16 19321 556 
26 2 112 4 12544 224 
27 4 143 16 20449 572 
28 4 151 16 22801 604 
29 3 122 9 14884 366 
30 2 126 4 15876 252 
31 3 119 9 14161 357 
Jumlah 102 4021 346 524997 13303 
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Diketahui : 
n = 31; ΣX = 102; ΣY = 4021;  
ΣX2 = 346; ΣY2 = 524997;  
ΣXY = 13303 
Ditanyakan : 
r = ? ; t = ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
dk = 31 – 2 = 29;  α = 0,05%  t tabel = 1,699 
t hitung > t tabel (2,2427 > 1,699)  valid 
 
Jadi butir no. 1 dinyatakan valid. 
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Contoh Perhitungan Butir No. 10 
Tabel Penolong Perhitungan Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. 
Responden X Y X
2 Y2 XY 
1 2 124 4 15376 248 
2 4 105 16 11025 420 
3 3 118 9 13924 354 
4 2 132 4 17424 264 
5 2 111 4 12321 222 
6 3 131 9 17161 393 
7 3 130 9 16900 390 
8 3 141 9 19881 423 
9 2 134 4 17956 268 
10 3 120 9 14400 360 
11 2 130 4 16900 260 
12 4 144 16 20736 576 
13 3 127 9 16129 381 
14 4 141 16 19881 564 
15 2 127 4 16129 254 
16 3 128 9 16384 384 
17 4 139 16 19321 556 
18 4 146 16 21316 584 
19 4 128 16 16384 512 
20 3 124 9 15376 372 
21 3 138 9 19044 414 
22 2 135 4 18225 270 
23 3 128 9 16384 384 
24 3 128 9 16384 384 
25 2 139 4 19321 278 
26 2 112 4 12544 224 
27 3 143 9 20449 429 
28 3 151 9 22801 453 
29 3 122 9 14884 366 
30 3 126 9 15876 378 
31 3 119 9 14161 357 
Jumlah 90 4021 276 524997 11722 
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Diketahui : 
n = 31; ΣX = 90; ΣY = 4021;  
ΣX2 = 276; ΣY2 = 524997;  
ΣXY = 11722 
Ditanyakan : 
r = ? ; t = ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
dk = 31 – 2 = 29;  α = 0,05%  t tabel = 1,699 
t hitung < t tabel (  < 1,699)  tidak valid 
 
Jadi butir no. 10 dinyatakan tidak valid. 
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C. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
Hasil Instrumen Motivasi Belajar Siswa
 
No. 
Butir r hitung t hitung t tabel Keterangan 
1 0,3845 2,2427 1,699 Valid 
2 0,3391 1,9409 1,699 Valid 
3 0,3526 2,0290 1,699 Valid 
4 0,3314 1,8913 1,699 Valid 
5 0,4940 3,0599 1,699 Valid 
6 0,4262 2,5371 1,699 Valid 
7 0,5887 3,9219 1,699 Valid 
8 0,3916 2,2921 1,699 Valid 
9 0,4463 2,6857 1,699 Valid 
10 0,2141 1,1805 1,699 Tidak Valid 
11 0,5654 3,6916 1,699 Valid 
12 0,4083 2,4087 1,699 Valid 
13 0,5510 3,5554 1,699 Valid 
14 0,4687 2,8570 1,699 Valid 
15 0,4384 2,6266 1,699 Valid 
16 0,3146 1,7851 1,699 Valid 
17 0,4839 2,9780 1,699 Valid 
18 0,6043 4,0842 1,699 Valid 
19 0,1666 0,9101 1,699 Valid 
20 0,3742 2,1729 1,699 Valid 
 
No. 
Butir r hitung t hitung t tabel Keterangan 
21 0,3583 2,0664 1,699 Valid 
22 0,3573 2,0603 1,699 Valid 
23 0,1603 0,8748 1,699 Tidak Valid 
24 0,4911 3,0358 1,699 Valid 
25 0,3061 1,7314 1,699 Valid 
26 0,3613 2,0869 1,699 Valid 
27 0,5696 3,7320 1,699 Valid 
28 0,5042 3,1440 1,699 Valid 
29 0,4449 2,6749 1,699 Valid 
30 0,5051 3,1518 1,699 Valid 
31 0,3853 2,2485 1,699 Valid 
32 0,0855 0,4624 1,699 Tidak Valid 
33 0,3575 2,0612 1,699 Valid 
34 0,6039 4,0796 1,699 Valid 
35 0,3491 2,0062 1,699 Valid 
36 0,3388 1,9391 1,699 Valid 
37 0,2096 1,1543 1,699 Tidak Valid 
38 0,4100 2,4205 1,699 Valid 
39 0,3278 1,8686 1,699 Valid 
40 0,3571 2,0587 1,699 Valid 
Keterangan : 
 Butir tidak valid berarti gugur. 
 Butir yang gugur pada Instrumen Motivasi Belajar Siswa yaitu no. : 10, 23, 32, 37. 
 
Lampiran 9. Uji Reliabilitas 
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A. Data Uji Reliabilitas Istrumen 
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B. Uji Reliabilitas Instrumen 
Tabel Penolong Perhitungan Varians (S) 
Diketahui : 
N = 40; ΣX1 = 102; ΣX22 = 346; k = 36 
ΣXt = 3630; ΣXt2 = 428490 (tabel penolong uji reliabilitas) 
Ditanyakan : 
Si = ? ; ΣSi = ? ; St = ? ; r11 = ? 
Jawab : 
Contoh perhitungan Si diambil salah satu (butir no.1), 
untuk hasil perhitungan butir yang lain dapat dilihat pada 
tabel penolong di samping. 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
;  dk = 40 – 1 = 39; α = 5%  r tabel = 0,316 
No. 
Butir 
ΣXi ΣXi2 Si 
1 102 346 0,2597 
2 101 417 2,1984 
3 74 198 0,5339 
4 104 370 0,5274 
5 110 402 0,2919 
6 100 330 0,1855 
7 100 342 0,4855 
8 109 393 0,2435 
9 116 442 0,1984 
11 102 356 0,5097 
12 119 463 0,1548 
13 106 372 0,2387 
14 100 342 0,4855 
15 101 358 0,7234 
16 103 355 0,3194 
17 92 298 0,6242 
18 104 372 0,5774 
19 103 355 0,3194 
20 110 402 0,2919 
21 67 171 0,6548 
22 92 282 0,2242 
24 103 349 0,1694 
25 102 352 0,4097 
26 79 221 0,4919 
27 101 341 0,2984 
28 92 290 0,4242 
29 101 343 0,3484 
30 97 312 0,2121 
31 106 372 0,2387 
33 113 418 0,1524 
34 111 405 0,1887 
35 105 363 0,1839 
36 104 370 0,5274 
38 105 365 0,2339 
39 102 348 0,3097 
40 94 308 0,5742 
ΣSi 14,2363 
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r hitung > r tabel (1,0227 > 0,316)  reliabel 
Jadi Instrumen Motivasi Belajar Siswa dinyatakan reliabel. 
Lampiran 10. Tabel Statistik 
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         
N 
Taraf Signifikasi 
N 
Taraf Signifikasi 
N 
Taraf Signifikasi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
         
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
         
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
         
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361    
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NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
  untuk uji dua pihak (two tail test) 
dk 
0.50 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 
 untuk uji satu pihak (one tail test) 
 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 0.703 1.383 1.833 2.202 2.821 3.250 
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
40 0.681 1.3030 1.684 2.021 2.423 2.704 
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 
∞ 0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 
 
Lampiran 11. Catatan Lapangan (Lanjutan) 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Mata Pelajaran : Gambar Teknik 
Materi Pelajaran : Wiring Diagram kelistrikan sistem lampu kepala 
Siklus   : I 
Hari/Tanggal   : Selasa / 01 Mei 2012 
 
A. Kegiatan yang dilakukan guru 
Guru dan 1 observer memasuki kelas pada pukul 07.15 WIB. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam pada siswa. Guru memimpin doa sebelum 
memulai pelajaran, dilanjutkan mengabsen siswa, ada 5 siswa yang belum masuk 
kelas yaitu Agung, Dwi Eko, Oki Hari, Yoga dan Yogi. Guru menjelaskan materi 
pelajaran yang akan dipelajari dan memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat 
mempelajari meteri pelajaran yaitu wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala. 
Guru memberikan pertanyaan awal yang berhubungan dengan materi pelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana siswa mengerti tentang wiring diagram kelistrikan 
sistem lampu kepala sebelum materi diberikan. Hanya ada 5 siswa yang berani 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Guru melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 
untuk mendapatkan skor awal. Skor awal digunakan untuk membagi siswa dalam 
satu kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Satu kelas dibagi menjadi 8 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian lembar soal 
tes dibantu oleh observer. Waktu pembagian soal tes awal ada tiga siswa masuk ke 
dalam kelas mereka adalah Oki Hari, Yoga dan Yogi. Waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan soal tes awal adalah 10 menit. 
Guru menghimbau agar siswa mengerjakan soal tes secara mandiri. Guru 
dibantu observer mengambil lembar jawaban soal tes awal setelah waktu habis. 
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan memberikan materi tentang wiring 
diagram kelistrikan sistem lampu kepala menggunakan slide power point melalui 
LCD Proyektor. Guru memberikan materi, observer mengoreksi hasil tes awal dan 
membagi siswa dalam satu kelas kedalam 8 kelompok sesuai hasil dari nilai tes awal 
yang diperoleh siswa. Guru juga menyampaikan metode pembelajaran yang 
digunakan pada poses pembelajaran yang sedang berlangsung, dengan rincian 
sebagai berikut : 
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1. Guru akan membagi siswa dalam satu kelas menjadi 8 kelompok, yang setiap 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Kelompok yang dibentuk berdasarkan hasil 
dari tes awal yang saudara kerjakan tadi. 
2. Guru akan memberikan tugas pada semua kelompok, yaitu mendiskusikan 
alur dari wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala dan menggambar 
rangkaian kelistrikan sistem lampu kepala secara mandiri akan tetapi masih 
dalam kelompok. 
3. Guru memberikan waktu selama 70 menit untuk berdiskusi dan menggambar. 
Siswa dihimbau untuk menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya dan 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan. Siswa 
deperbolehkan mendengarkan musik dari HP menggunakan handset. 
4. Setelah waktu berdiskusi dan menggambar habis, guru memberikan informasi 
bahwa pembelajaran selanjutnya adalah persentasi mendemostrasikan hasil 
dari diskusi kelompok alur dari wiring diagram kelistrikan sistem lampu 
kepala secara kelompok di depan kelas. Setiap kelompok maju satu persatu 
dan diberi waktu 4 menit. 
5. Setelah waktu diskusi habis guru memberikan pujian pada kelompokyang 
mendemostrasikan alur kelistrikan dengan baik berupa aplaus atau tepuk 
tangan. 
6. Guru menjelaskan kembali alur wiring diagram di depan kelas, agar siswa 
yang belum jelas atau belum mengerti bisa mengerti dan tahu. 
7. Lalu guru memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai materi pelajaran yang sudah diajarkan. 
Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 8 kelompok kecil, yang 
setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan 
hasil dari pretes atau tes awal yang didapat awal pembelajaran. Guru 
mempersilahkan siswa berkumpul ke dalam kelompoknya masing-masing sesuai 
yang disebutkan. Setelah siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya, guru 
membagikan jobsheet wiring diagram dan kertas gambar pada setiap siswa dibantu 
observer. Guru menghimbau siswa untuk berdiskusi dalam kelompok dan 
mengambar jobsheet secara mandiri. 
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Waktu yang diberikan untuk diskusi dan menggambar adalah 70 menit. Siswa 
tampak masih bingung dengan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini 
membuat guru menegur siswa agar mendiskusikan tugasnya dengan kelompok dan 
mengambar sendiri dengan baik serta memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 
Waktu yang diberikan untuk berdiskusi dan menggambar telah habis, selanjutnya 
guru menunjuk satu persatu kelompok untuk maju ke depan kelas 
mendemostrasikan hasil dari diskusi yaitu alur dari wiring diagram kelistrikan 
sistem lampu kepala. Setelah semua kelompok maju, guru memberikan pujian bagi 
kelompok yang mendemostrasikan alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu 
kepala dengan benar. Guru menjelaskan kembali alur wiring diagram di depan 
kelas, agar siswa yang belum jelas atau belum mengerti bisa mengerti dan tahu. 
Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah guru memberikan tes akhir untuk 
mengetetahui sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran yang sudah 
diberikan dan dipelajari. Guru menghimbau agar siswa mengerjakan tes secara 
mandiri. Setelah waktu habis, guru  dibantu observer mengambil jawaban dari tes 
akhir. Guru mengucapkan salam penutup untuk mengakhiri pelajaran. 
 
B. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
Waktu guru menjelaskan materi pelajaran dan memotivasi siswa, ada siswa 
yang masih rame sendiri dan berbicara dengan teman satu meja. Saat guru 
memberikan pertanyaan pembuka tentang materi pelajaran, hanya sedikit siswa yang 
berani atau mau menjawab pertanyaan dari guru. Waktu siswa disuruh mengerjakan 
soal tes awal, ada siswa yang mencontek jawaban teman dan membuat gaduh kelas. 
Hal ini membuat guru dan observer mengingatkan siswa yang mencontek dan 
membuat gaduh. 
Saat berdiskusi, ada siswa yang tidak ikut mendiskusikan jobsheet yang telah 
diberikan. Waktu mendemostrasikan di depan kelas ada siswa yang tidak mau ikut 
maju ke depan, serta ada yang ikut ke depan tetapi hanya diam. Sewaktu guru 
memberikan pujian dan menyuruh siswa memberikan aplaus kepada kelompok yang 
mendemostrasikan alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu kepala dengan baik, 
ada beberapa siswa tidak memberikan aplaus. Pada waktu mengerjakan soal tes 
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akhir untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran, ada 
beberapa siswa yang mencontek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
Widiyatmoko, A.Md. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
Mata Pelajaran : Gambar Teknik 
Materi Pelajaran : Wiring Diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok 
Siklus   : II 
Hari/Tanggal   : Selasa / 08 Mei 2012 
 
A. Kegiatan yang dilakukan guru 
Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 8 Mei 2012. 
Peneliti sebagai guru dan 1 observer memasuki kelas pada pukul 07.15 WIB. Guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam pada siswa. Guru memimpin doa 
sebelum memulai pelajaran, dilanjutkan mengabsen siswa, ada 3 siswa yang belum 
masuk kelas yaitu Nashor, Oki Hari, dan Sakti. Guru menjelaskan materi pelajaran 
yang akan dipelajari dan memotivasi siswa dengan menyebutkan manfaat 
mempelajari meteri pelajaran yaitu wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda 
belok. 
Guru memberikan pertanyaan awal yang berhubungan dengan materi 
pelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa mengerti tentang wiring diagram 
kelistrikan sistem lampu tanda belok sebelum materi diberikan. Waktu guru 
menberikan pertanyaan awal ada seorang siswa masuk ke dalam kelas, siswa itu 
adalah sakti. Sebanyak 26 siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru walau 
pun ada yang salah menjawab. Guru melakukan tes awal untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dan untuk mendapatkan skor awal. Pembagian lembar soal 
tes dibantu oleh observer. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes awal 
adalah 10 menit. 
Guru menghimbau agar siswa mengerjakan soal tes secara mandiri. Guru 
dibantu observer mengambil lembar jawaban soal tes awal setelah waktu habis. 
Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan memberikan materi tentang wiring 
diagram kelistrikan sistem lampu kepala menggunakan slide power point melalui 
LCD Proyektor. Guru memberikan materi. Guru juga menyampaikan kembali 
metode pembelajaran yang digunakan pada poses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, dengan rincian sebagai berikut : 
1. Guru akan membagi siswa dalam satu kelas menjadi 8 kelompok, yang setiap 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian kelompok sama dengan 
kelompok pada siklu I. 
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2. Guru akan memberikan tugas pada semua kelompok, yaitu mendiskusikan 
alur dari wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok dan 
menggambar rangkaian kelistrikan sistem lampu tanda belok secara mandiri 
akan tetapi masih dalam kelompok. 
3. Guru memberikan waktu selama 70 menit untuk berdiskusi dan menggambar. 
Siswa dihimbau untuk menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya dan 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan.  
4. Setelah waktu berdiskusi dan menggambar habis, guru memberikan informasi 
bahwa pembelajaran selanjutnya adalah persentasi mendemostrasikan hasil 
dari diskusi kelompok alur dari wiring diagram kelistrikan sistem lampu 
kepala secara kelompok di depan kelas. Setiap kelompok maju satu persatu 
dan diberi waktu 4 menit. 
5. Setelah waktu diskusi habis guru memberikan pujian pada kelompokyang 
mendemostrasikan alur kelistrikan dengan baik berupa aplaus atau tepuk 
tangan. 
6. Guru menjelaskan kembali alur wiring diagram di depan kelas, agar siswa 
yang belum jelas atau belum mengerti bisa mengerti dan tahu. 
7. Lalu guru memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai materi pelajaran yang sudah diajarkan. 
Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 8 kelompok kecil, yang 
setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian kelompok dilakukan sesuai 
dengan siklus I. Guru mempersilahkan siswa berkumpul ke dalam kelompoknya 
masing-masing sesuai minggu lalu. Setelah siswa berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya, guru membagikan jobsheet wiring diagram dan kertas gambar pada 
setiap siswa dibantu observer. Guru menghimbau siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompok dan mengambar jobsheet secara mandiri. 
Waktu yang diberikan untuk diskusi dan menggambar adalah 70 menit. Siswa 
sudah mngerti dengan metode pembelajaran yang digunakan, sehingga suasana 
belajar menjadi kondusif. Guru kembali mengingatkan pada siswa agar 
mendiskusikan tugasnya dengan kelompok dan mengambar sendiri dengan baik 
serta memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Waktu yang diberikan untuk 
berdiskusi dan menggambar telah habis, selanjutnya guru menunjuk satu persatu 
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kelompok untuk maju ke depan kelas mendemostrasikan hasil dari diskusi yaitu 
alur dari wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok. Setelah semua 
kelompok maju, guru memberikan pujian bagi kelompok yang mendemostrasikan 
alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok dengan benar. Guru 
menjelaskan kembali alur wiring diagram di depan kelas, agar siswa yang belum 
jelas atau belum mengerti bisa mengerti dan tahu. 
Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah guru memberikan tes akhir untuk 
mengetetahui sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran yang sudah 
diberikan dan dipelajari. Guru menghimbau agar siswa mengerjakan tes secara 
mandiri. Setelah waktu habis, guru  dibantu observer mengambil jawaban dari tes 
akhir. Guru mengucapkan salam penutup untuk mengakhiri pelajaran. 
 
B. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
Waktu guru menjelaskan materi pelajaran dan memotivasi siswa, siswa diam 
mendengarkan. Saat guru memberikan pertanyaan pembuka tentang materi 
pelajaran, ada 26 siswa yang berani atau mau menjawab pertanyaan dari guru. 
Waktu siswa disuruh mengerjakan soal tes awal, masih ada satu dua siswa yang 
mencontek jawaban teman. Hal ini membuat guru dan observer mengingatkan siswa 
yang mencontek. 
Saat berdiskusi, masih ada satu dua siswa yang tidak ikut mendiskusikan 
jobsheet yang telah diberikan. Waktu mendemostrasikan di depan kelas masih ada 
satu dua siswa yang ikut ke depan tetapi hanya diam. Sewaktu guru memberikan 
pujian dan menyuruh siswa memberikan aplaus kepada kelompok yang 
mendemostrasikan alur wiring diagram kelistrikan sistem lampu tanda belok dengan 
baik, seluruh siswa memberikan aplaus. Pada waktu mengerjakan soal tes akhir 
untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran, masih ada satu 
siswa yang mencontek, akan tetapi setelah ditegur dan didekati tidak mencontek 
lagi. 
       Observer 
 
 
Widiyatmoko, A.Md. 
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Lampiran 13. Hasil Tingkat Motivasi Tinggi Siswa dalam Kelompok 
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Hasil Tingkat Siswa Motivasi Tinggi Belajar Siswa Dalam Kelompok Siklus I 
 
KELOMPOK I 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Rachmat S. 1 1 1 1 4 
2 Dafid M. 0 1 1 1 3 
3 M. Solihin 0 1 0 1 2 
4 Imam R. 0 1 0 0 1 
Jumlah 12 
 
KELOMPOK II 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Rian M. 0 1 1 1 3 
2 M. N. Soliqin 1 0 1 1 3 
3 Widyantoro 0 1 0 1 2 
       
Jumlah 7 
 
KELOMPOK III 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Purwanto 1 0 1 1 3 
2 Wanda P. 0 1 0 1 2 
3 Robbi S. B. 1 1 1 0 3 
4 Aditya Bimo 0 1 0 1 2 
Jumlah 10 
 
KELOMPOK IV 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Samsul R. M. 0 1 0 1 2 
2 Bambang. 1 0 1 1 3 
3 Dedy K. 1 0 1 1 3 
4 Nashor Sen G. 0 1 0 1 2 
Jumlah 10 
 
 
KELOMPOK V 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Tri P. 1 0 1 1 3 
2 Rizal G. 1 1 1 1 4 
3 Praniex B. P. 1 0 1 1 3 
       
Jumlah 10 
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KELOMPOK VI 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Riskanda 1 1 1 1 4 
2 Sakti Tri 1 0 1 1 3 
3 Oki Hari 0 1 0 1 2 
4 Yogi K. 0 1 0 0 1 
Jumlah 12 
 
KELOMPOK VII 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Aldino 1 1 0 1 3 
2 Ahmad N. S. 1 0 1 1 3 
3 Taufik S. 0 1 0 1 2 
4 Yoga S. 0 1 0 0 1 
Jumlah 9 
 
KELOMPOK VIII 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Dony F. 1 0 1 1 3 
2 diadora 1 0 1 1 3 
3 Andi S. 0 1 1 1 3 
       
Jumlah 9 
 
%100
aspek setiap  motivasi ciri-ciri maksimalskor  
 tampakyangaspek  setiap   motivasi ciri-ciriskor   motivasi tingkat Nilai x  
 
1. Kelompok I   : %100
16 
12 x = 75 %       5. Kelompok V   : %100
12 
10 x = 62,5% 
2. Kelompok II : %100
12 
7 x = 58,33%    6. Kelompok VI : %100
16 
12 x =75% 
3. Kelompok III  : %100
16 
10 x = 62,5%   7. Kelompok VII  : %100
16 
9 x = 56,3% 
4. Kelompok IV  : %100
16 
10 x = 62,5%    8. Kelompok VIII : %100
12 
9 x = 75% 
 
Nilai Tingkat motivasi tinggi siswa keseluruhan pada siklus I adalah  
%10,68%100
116 
79 x  
 
 
 
185 
 
Hasil Tingkat Siswa Motivasi Tinggi Belajar Siswa Dalam Kelompok Siklus II 
 
KELOMPOK I 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Rachmat S. 1 1 1 1 4 
2 Dafid M. 1 1 1 1 4 
3 M. Solihin 0 1 1 1 3 
4 Imam R. 0 1 1 1 3 
Jumlah 14 
 
KELOMPOK II 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Rian M. 1 1 1 1 4 
2 M. N. Soliqin 1 1 1 1 4 
3 Widyantoro 1 1 1 1 4 
4 Agung S. 1 1 1 1 4 
Jumlah 16 
 
KELOMPOK III 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Purwanto 1 1 1 1 4 
2 Wanda P. 1 1 1 1 4 
3 Robbi S. B. 1 1 1 1 4 
4 Aditya Bimo 0 1 1 1 3 
Jumlah 15 
 
 
KELOMPOK IV 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Samsul R. M. 1 1 1 1 4 
2 Bambang. 1 1 1 1 4 
3 Dedy K. 1 1 1 1 4 
       
Jumlah 12 
 
KELOMPOK V 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D 
1 Tri P. 1 1 1 1 4 
2 Rizal G. 1 1 1 1 4 
3 Praniex B. P. 1 1 1 1 4 
4 Dwi Eko 0 1 1 1 3 
Jumlah 15 
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KELOMPOK VI 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D  
1 Riskanda 1 1 1 1 4 
2 Sakti Tri 1 1 1 1 4 
3 Yogi K. 0 1 1 1 3 
       
Jumlah 11 
 
KELOMPOK VII 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D  
1 Aldino 1 1 1 1 4 
2 Ahmad N. S. 1 1 1 1 4 
3 Taufik S. 1 1 1 1 4 
4 Yoga S. 1 1 0 0 2 
Jumlah 14 
 
KELOMPOK VIII 
No Nama Aspek Yang Diamati Jumlah A B C D  
1 Dony F. 1 1 1 1 4 
2 diadora 1 1 1 1 4 
3 Andi S. 1 1 1 1 4 
       
Jumlah 12 
 
%100
aspek setiap  motivasi ciri-ciri maksimalskor  
 tampakyangaspek  setiap   motivasi ciri-ciriskor   motivasi tingkat Nilai x  
 
1. Kelompok I     : %100
16 
14 x = 87,5 %   5. Kelompok V : %75,93%100
16 
15 x  
2. Kelompok II    : %100
16 
16 x = 100%    6. Kelompok VI  : %100
12 
11 x =91,67% 
3. Kelompok III : %100
16 
15 x = 93,75%   7. Kelompok VII : %100
16 
14 x = 87,5% 
4. Kelompok IV : %100
12 
12 x =100%       8. Kelompok VIII : %100
12 
12 x = 100% 
 
Nilai tingkat motivasi tinggi siswa keseluruhan pada siklus II adalah  
%97,93%100
116 
109 x  
 
 
Lampiran 14. Daftar Nilai Pretest dan Postes 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST SIKLUS I 
NO NAMA SIKLUS I GAIN Pretest Postest 
1 ADITYA BIMO SUBEKTI 7 8 1 
2 AGUNG SETYABUDI 0 0 0 
3 AHMAD NUR SAID 6 8 2 
4 ALDINO SYA'BANI 8 7 0 
5 ANDY SUTANTO 7 7 0 
6 BAMBANG NUGROHO E. P. 6 7 2 
7 DAFID MAULANA 7 8 0 
8 DEDI KURNIAWAN 6 6 0 
9 DIA DORA 6 7 1 
10 DONY FEBRIYANTO 7 8 1 
11 DWI EKO PRASETYO 0 0 0 
12 IMAM RIYADI 6 7 1 
13 MUHAMMAD NUR SHOLIQIN 7 7 1 
14 MUHAMMAD SOLIHIN 7 7 0 
15 NASHOR SEN GIOKA 7 8 1 
16 OKI HARI SAPUTRO 6 7 1 
17 PRANIEX BUDI PRASETIYO 6 8 2 
18 PURWANTO 7 8 1 
19 RACHMAT SULIANTORO 7 7 0 
20 RIAN MARDIANTO 7 9 2 
21 RISKANDA SYAHRONIE Y. 8 8 0 
22 RIZAL GINANJAR 7 7 0 
23 ROBBI SETYA BUDI 6 7 1 
24 SAKTI TRI KUSUMO 6 7 2 
25 SAMSUL RIYANDI M. 9 9 0 
26 TAUFIK SULISTIYO A. 6 7 2 
27 TRI PURNOMO 8 9 1 
28 WANDA PRAYUDI 6 8 2 
29 WIDYANTORO 6 7 1 
30 YOGA SAPUTRA 6 7 1 
31 YOGI KEMBARA 6 7 1 
Jumlah 194,0 217,0 23 
Nilai rata-rata 6,7 7,5 0,8 
Tuntas Belajar (≥ 7,25) 4 12 8 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST SIKLUS II 
NO NAMA SIKLUS II GAIN Pretest Postest 
1 ADITYA BIMO SUBEKTI 8 9 1 
2 AGUNG SETYABUDI 6 7 1 
3 AHMAD NUR SAID 8 9 1 
4 ALDINO SYA'BANI 7 8 1 
5 ANDY SUTANTO 6 7 1 
6 BAMBANG NUGROHO E. P. 8 9 1 
7 DAFID MAULANA 8 10 2 
8 DEDI KURNIAWAN 6 7 1 
9 DIA DORA 7 8 1 
10 DONY FEBRIYANTO 6 7 1 
11 DWI EKO PRASETYO 7 8 1 
12 IMAM RIYADI 8 9 1 
13 MUHAMMAD NUR SHOLIQIN 8 9 1 
14 MUHAMMAD SOLIHIN 6 9 3 
15 NASHOR SEN GIOKA 0 0 0 
16 OKI HARI SAPUTRO 0 0 0 
17 PRANIEX BUDI PRASETIYO 8 8 0 
18 PURWANTO 8 9 1 
19 RACHMAT SULIANTORO 8 9 1 
20 RIAN MARDIANTO 9 9 0 
21 RISKANDA SYAHRONIE Y. 7 7 0 
22 RIZAL GINANJAR 8 10 2 
23 ROBBI SETYA BUDI 7 8 1 
24 SAKTI TRI KUSUMO 8 9 1 
25 SAMSUL RIYANDI M. 8 10 2 
26 TAUFIK SULISTIYO A. 7 9 2 
27 TRI PURNOMO 7 8 1 
28 WANDA PRAYUDI 6 9 3 
29 WIDYANTORO 7 9 2 
30 YOGA SAPUTRA 7 8 1 
31 YOGI KEMBARA 7 7 0 
Jumlah 211,0 245,0 34,0 
Nilai rata-rata 7,3 8,4  
Tuntas Belajar (≥ 7,25) 13 23  
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST 
NO NAMA SIKLUS I SIKLUS II Pretest Postest Pretest Postest 
1 ADITYA BIMO SUBEKTI 7 8 8 10 
2 AGUNG SETYABUDI 0 0 6 7 
3 AHMAD NUR SAID 6 8 8 9 
4 ALDINO SYA'BANI 8 7 7 8 
5 ANDY SUTANTO 7 7 6 7 
6 BAMBANG NUGROHO E.  P. 6 7 8 9 
7 DAFID MAULANA 7 7 8 9 
8 DEDI KURNIAWAN 6 6 6 7 
9 DIA DORA 6 7 7 8 
10 DONY FEBRIYANTO 7 8 6 7 
11 DWI EKO PRASETYO 0 0 7 8 
12 IMAM RIYADI 6 7 8 9 
13 MUHAMMAD NUR S. 7 7 8 9 
14 MUHAMMAD SOLIHIN 7 7 6 9 
15 NASHOR SEN GIOKA 7 8 0 0 
16 OKI HARI SAPUTRO 6 7 0 0 
17 PRANIEX BUDI PRASETIYO 6 8 8 8 
18 PURWANTO 7 8 8 9 
19 RACHMAT SULIANTORO 7 7 8 9 
20 RIAN MARDIANTO 7 9 9 9 
21 RISKANDA SYAHRONIE Y. 8 8 7 7 
22 RIZAL GINANJAR 7 7 8 10 
23 ROBBI SETYA BUDI 6 7 7 8 
24 SAKTI TRI KUSUMO 6 7 8 9 
25 SAMSUL RIYANDI M. 9 9 8 10 
26 TAUFIK SULISTIYO A. 6 7 7 9 
27 TRI PURNOMO 8 9 7 8 
28 WANDA PRAYUDI 6 8 6 9 
29 WIDYANTORO 6 7 7 9 
30 YOGA SAPUTRA 6 7 7 8 
31 YOGI KEMBARA 6 7 7 7 
Siswa yang tuntas (> 7,25) 4 12 13 23 
Rata-rata 6,7 7,5 7,3 8,6 
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NILAI TUGAS GAMBAR TEKNIK KELAS XB3 
NO NAMA TANGGAL 01-05-2012 08-05-2012 
1 ADITYA BIMO SUBEKTI 7 7,5 
2 AGUNG SETYABUDI 0 7,5 
3 AHMAD NUR SAID 7 7,5 
4 ALDINO SYA'BANI 7 7,5 
5 ANDY SUTANTO 7 7,5 
6 BAMBANG NUGROHO ERVAN P. 7,5 7,5 
7 DAFID MAULANA 7,5 8 
8 DEDI KURNIAWAN 7 7,5 
9 DIA DORA 7,5 8 
10 DONY FEBRIYANTO 7 7,5 
11 DWI EKO PRASETYO 0 7,5 
12 IMAM RIYADI 7,5 7,5 
13 MUHAMMAD NUR SHOLIQIN 7 7,5 
14 MUHAMMAD SOLIHIN 7,5 7 
15 NASHOR SEN GIOKA 7 0 
16 OKI HARI SAPUTRO 7 0 
17 PRANIEX BUDI PRASETIYO 7 7,5 
18 PURWANTO 6 7 
19 RACHMAT SULIANTORO 7 7,5 
20 RIAN MARDIANTO 7,5 8 
21 RISKANDA SYAHRONIE Y. 7,5 7,5 
22 RIZAL GINANJAR 7 7,5 
23 ROBBI SETYA BUDI 7 7,5 
24 SAKTI TRI KUSUMO 6 7 
25 SAMSUL RIYANDI MARADIKA 7,5 7,5 
26 TAUFIK SULISTIYO A. 7,5 7,5 
27 TRI PURNOMO 6,5 7 
28 WANDA PRAYUDI 7,5 8 
29 WIDYANTORO 7,5 7,5 
30 YOGA SAPUTRA 7 7,5 
31 YOGI KEMBARA 7 7,5 
Jumlah 206,0 217,5 
Nilai rata-rata 7,1 7,5 
Tuntas Belajar (≥ 7,25) 11 26 
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DAFTAR HADIR SISWA MATA DIKLAT GAMBAR TEKNIK KELAS XB3 
NO NAMA TANGGAL 01-05-2012 08-05-2012 
1 ADITYA BIMO SUBEKTI 1 1 
2 AGUNG SETYABUDI A  1  
3 AHMAD NUR SAID 1 1 
4 ALDINO SYA'BANI 1 1 
5 ANDY SUTANTO 1 1 
6 BAMBANG NUGROHO ERVAN P. 1 1 
7 DAFID MAULANA 1 1 
8 DEDI KURNIAWAN 1 1 
9 DIA DORA 1 1 
10 DONY FEBRIYANTO 1 1 
11 DWI EKO PRASETYO  A 1 
12 IMAM RIYADI 1 1 
13 MUHAMMAD NUR SHOLIQIN 1 1 
14 MUHAMMAD SOLIHIN 1 1 
15 NASHOR SEN GIOKA 1  A 
16 OKI HARI SAPUTRO 1 A 
17 PRANIEX BUDI PRASETIYO 1 1 
18 PURWANTO 1 1 
19 RACHMAT SULIANTORO 1 1 
20 RIAN MARDIANTO 1 1 
21 RISKANDA SYAHRONIE Y. 1  1 
22 RIZAL GINANJAR 1 1 
23 ROBBI SETYA BUDI 1 1 
24 SAKTI TRI KUSUMO 1 1 
25 SAMSUL RIYANDI MARADIKA 1 1 
26 TAUFIK SULISTIYO A. T 1 
27 TRI PURNOMO 1 1 
28 WANDA PRAYUDI 1 1 
29 WIDYANTORO 1 1 
30 YOGA SAPUTRA  1 1 
31 YOGI KEMBARA 1 1 
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Siswa mengerjakan soal pretest Guru membimbing siswa dalam 
diskusi kelompok 
     
Siswa berdiskusi dalam kelompok Siswa mendemostrasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 
Siswa mengerjakan soal postest 
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